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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan negatif antara 
asertivitas dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Kota Mungkid, Magelang. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional. 
Populasinya yaitu siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang 
sebanyak 190 siswa. Sampel yang diambil sejumlah 48 siswa, pengambilan 
sampel dengan teknik proporsional random sampling. Data dikumpulkan dengan 
metode angket yang berbentuk instrumen skala likert. Instrumen yang digunakan 
berupa Skala Prokrastinasi Akademik dan Skala Asertivitas. Skor validitas skala 
prokrastinasi akademik bergerak dari angka 0,269 sampai dengan 0,705, 
sedangkan skor validitas skala asertivitas bergerak dari angka 0,254 sampai 
dengan 0,547. Nilai koefisien reliabilitas alpha (𝛼) pada skala prokrastinasi 
akademik sebesar 0,844 sedangkan pada skala asertivitas sebesar 0,589. 
Kemudian data yang diperoleh tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik 
analisis product moment. 
Hasil analisis korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi sebesar 
(-0,786) dengan signifikansi sebesar 0,000 (sig<0,01) yang berarti terdapat 
hubungan yang negatif dan sangat signifikan antara asertivitas dengan 
prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, 
Magelang. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi asertivitas pada siswa kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang maka semakin rendah prokrastinasi 
akademiknya, dan sebaliknya semakin rendah asertivitas pada siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang maka semakin tinggi prokrastinasi 
akademiknya. Koefisien determinasi yang diperoleh adalah 61,8% yang berarti 
sumbangan variabel asertivitas terhadap prokrastinasi akademik sebesar 61,8% 
dan sisanya 38,2 ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam 
penelitian ini. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya pendidikan mempunyai tugas penting yakni 
mempersiapkan sumber daya manusia yang bermutu baik dan berkualitas 
unggul untuk menghadapi era pembangunan. Hal ini sesuai dengan UU No.20 
tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi:       
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara (www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas.pdf). 
Seiring dengan paparan tersebut, maka sangatlah dibutuhkan generasi-
generasi muda yang mampu membawa bangsa ini ke arah peradaban yang 
patut dicontoh oleh dunia dalam segala aspek kehidupan. (Nova, 2012) 
memaparkan bahwa era globalisasi menuntut segala aspek kehidupan dan 
seluruh masayarakat untuk berubah, lebih berkembang dan maju. Aspek 
kehidupan yang diharapkan tumbuh berkembang dengan baik dan dapat 
dijadikan teladan yakni aspek ekonomi, pendidikan,teknologi, moral, 
religiusitas, tingkah laku, ilmu pengetahuan, idealisme, ekonomi, sosial 
budaya, manajemen diri dan waktu. Terkait dengan paparan tersebut, 
pemanfaatan waktu yang optimal pada generasi penerus menjadi suatu 
tuntutan dan penting untuk dicermati bagi generasi penerus bangsa agar 
Indonesia dapat berkembang baik.  
2 
 
Pemanfaatan waktu yang baik mencerminkan disiplin diri yang baik. 
Perilaku tidak disiplin waktu ditunjukkan oleh pemanfaatan waktu yang tidak 
efisien berarti juga unjuk kerja (kinerja) yang buruk (A Rizvi, J. E Prawitasari 
dan H. P Soejipto, 1997:52). Menurut (Zainudin Syafari, 2011), hal tersebut 
tergambar dari fenomena yang menyatakan: 
Adanya siswa yang belajar sangat keras hanya dalam beberapa jam 
sebelum ujian semester dimulai dengan menerapkan pola “sistem kebut 
semalam”, padahal pada bulan-bulan sebelumnya banyak waktu yang 
lowong yang terbuang sia-sia. Di tempat lain para mahasiswa banyak yang 
memilih menyelesaikan tugas akhir atau skripsinya menjelang pelaksanaan 
wisuda. Semua serba terburu-buru karena waktunya sangat terbatas. 
Selain itu (Rosihan Aji, 2010), juga menyatakan:       
Perilaku remaja yang menjadi fenomena umum saat ini adalah sebagian 
remaja suka mengeluh. Mengeluh ketika diberi tugas rumah dan tugas 
sekolah. Sebagian remaja terlalu banyak menghabiskan waktu hanya untuk 
urusan hiburan, mendengar, dan melahap program hiburan dan musik 
sepanjang waktu. Selain itu, remaja suka mengkonsumsi acara televisi 
hingga berjam-jam, sehingga kebanyakan dari mereka menjadi malas 
bergerak, berolah raga, suka menunda pekerjaan, dan juga menjadi 
“maniak” dengan permainan digital dan sebagainya. Karakter-karakter ini 
berpotensi menjadi batu penyandung dalam meraih kesuksesan kalangan 
remaja di masa depan. Maka dari itu remaja perlu membuang karakter 
yang kurang terpuji ini secepatnya. 
Sejalan dengan perilaku tidak disiplin dalam penggunaan waktu yang 
dilakukan oleh sebagian kalangan remaja pada umunya, ternyata hal ini sudah 
mulai bermunculan dan bukan menjadi suatu hal yang asing lagi di kalangan 
siswa SMP. Berdasarkan hasil wawancara konseling individu pada 20 Agustus 
2011 antara penulis dengan subjek M.S.R (siswa kelas IX) dalam agenda 
Praktek Pengalaman Lapangan di SMP Negeri 1 Kota Mungkid dapat 
diketahui bahwa subjek mengaku melakukan penundaan menyelesaikan tugas 
pekerjaan rumahnya (PR) menggambar peta hingga deadline pengumpulan 
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yang diberikan oleh guru IPS karena subjek merasa kurang suka dan kurang 
mampu dalam menyelesaikan. Hingga pada akhirnya subjek memilih untuk 
membolos sekolah selama 8 hari serta menghabiskan waktunya di warnet. 
(Rosihan Aji, 2010), juga memaparkan bahwa: 
Banyak pelajar atau remaja yang kurang yang peduli dengan waktu. Ini 
terlihat dari kebiasaan mereka yang suka begadang, suka hura-hura, suka 
menunda waktu. Selain itu banyak remaja didapati lebih sering suka 
“mejeng” di mall atau plaza, jalan-jalan tidak jelas, bahkan kecanduan 
dengan game online hingga menghabiskan iuran sekolah atau uang jajan 
hingga berjam-jam. 
Dari paparan fenomena tersebut, campur tangan dari orang tua dan 
nasihat dan bimbingan dari guru tetap sangat dibutuhkan untuk memotivasi 
mereka tentang cara penggunaan waktu yang tepat untuk belajar, istirahat, dan 
melakukan aktivitas lain di rumah. Berdasarkan hasil pengamatan dan survey 
awal berupa angket yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 Kota Mungkid 
ditemukan 53,3% dari 30 siswa kelas VIII mengaku melakukan penundaan 
terhadap tugas. Terkait hal ini juga terungkap dari hasil wawancara dengan 
salah satu guru BK di sekolah tersebut pada 7 Maret 2012 menyatakan bahwa 
masih sering dijumpai siswa datang ke sekolah lebih awal dari biasanya yakni 
untuk mengerjakan ataupun menyelesaikan PR di dalam kelas dengan 
berbagai alasan. Hal tersebut merupakan salah satu contoh konkrit perilaku 
siswa yang kurang disiplin waktu dan berujung dengan menunda 
menyelesaikan tugas yang harusnya terselesaikan di rumah. 
Husni Abdillah dan Diana Rahmasari (2010: 1) mengemukakan bahwa 
fenomena kebiasaan menunda pekerjaan dikenal dengan istilah prokrastinasi. 
Istilah prokrastinasi menurut Brown dan Holtzman (dalam A Rizvi, J. E 
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Prawitasari dan H. P Soejipto, 1997: 53) menunjuk pada suatu kecenderungan 
menunda-nunda penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan. Knaus (2002: 8) 
juga menambahkan bahwa seperti hampir semua orang tahu, proses “besok” 
ini bisa menjadi halangan besar. 
Dari fenomena yang mulai bermunculan, virus prokrastinasi ternyata 
telah menyebar ke berbagai aspek kehidupan. Herasti Widyari (2011: 2) 
mengemukakan pula bahwa masalah prokrastinasi atau penundaan menurut 
beberapa hasil analisis penelitian, merupakan salah satu masalah yang 
menimpa sebagian besar anggota masyarakat secara luas, dan pelajar pada 
lingkungan yang lebih kecil seperti sebagian pelajar di luar negeri. Ferrari 
(dalam Herasti Widyari, 2011: 2) menyatakan bahwa ditemukan sekitar 25% 
sampai dengan 75% dari pelajar yang dilaporkan melakukan prokrastinasi 
dalam bidang akademik. Penelitian A Rizvi, J. E Prawitasari dan H. P Soejipto 
(1997: 62) juga menemukan 79% mahasiswa Fakultas Psikologi UGM tahun 
1995-1996 melakukan prokrastinasi, 11% diantaranya digolongkan pada taraf 
berat. 
Sejalan dengan beberapa penelitian ini, adanya budaya prokrastinasi 
dirasa lebih banyak memberikan dampak yang negatif daripada dampak yang 
positif pada generasi muda. Dampak yang dirasakan oleh siswa dengan adanya 
perilaku prokrastinasi ini cenderung akan berdampak negatif bagi aktivitas 
akademiknya. Menurut Hoover (dalam Thakkar, 2009) bahwa dampak negatif 
yang didapat dari prokrastinasi dalam hal akademik seperti waktu yang 
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terbuang sia-sia, stress yang meningkat, nilai yang rendah, penurunan 
kesehatan, dan kepercayaan diri yang rendah.  
Terjadinya perilaku prokrastinasi dilatarbelakangi oleh beberapa faktor 
penyebab. Salah satu faktor penyebab prokrastinasi akademik adalah 
kurangnya sikap tegas siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Solomon dan Rothblum (1984: 504) menyebutkan dalam penelitiannya 
pada 342 mahasiswa di Amerika yakni tentang skenario penundaan 
(penundaan dalam penulisan makalah) dan daftar berbagai kemungkinan 
alasan untuk penundaan pada tugas dalam PASS (Procrastination Academic 
Scale Student) sesi kedua yang dibuatnya yaitu salah satunya adalah lack of 
assertion atau kekurangtegasan. 
Santrock (2002: 45) berpendapat bahwa dalam perkembangannya remaja 
meluangkan banyak waktu dengan teman-teman sebaya. Bagi remaja, 
hubungan teman sebaya merupakan bagian yang paling besar dalam 
kehidupannya. Menyangkut model dari kelompok sebaya ini penyesuaian diri 
remaja dengan standar kelompok mereka anggap jauh lebih penting daripada 
nilai individualitasnya sendiri (Hurlock 1980 dalam Jaka Santosa S, 1999: 84). 
Sejalan dengan pendapat ini, Fuligni et al., (dalam Papalia, Olds, dan 
Feldman, 2008: 618) juga menjelaskan bahwa pengaruh dari teman sebaya 
paling kuat di saat masa remaja awal; biasanya memuncak di usia 12-13 tahun 
serta menurun selama masa remaja pertengahan dan akhir, seiring dengan 
membaiknya hubungan remaja dengan orang tua. Keterikatan dengan teman 
sebaya di masa remaja awal tidak selalu menyebabkan masalah, kecuali jika 
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keterikatan ini terlalu kuat sehingga remaja bersedia untuk mengabaikan 
aturan di rumah mereka, lalai mengerjakan tugas sekolah, serta tidak 
mengembangkan bakat mereka untuk memenangkan persetujuan teman dan 
mendapatkan popularitas.  
Seiring dengan pendapat sebelumnya bahwa tidak selamanya keterikatan 
dengan teman sebaya akan mengganggu kepentingan dari remaja. Hal ini 
tergantung pada sikap yang diambil oleh remaja tersebut. Dalam menentukan 
sikap sesungguhnya seorang remaja dapat saja bersikap mandiri dan bebas. 
Artinya, mereka dapat mengambil keputusan sesuai dengan keinginan tanpa 
harus merasa membatasi diri dari kelompok sebayanya. Dengan kata lain 
mereka dapat mengekspresikan apa yang terbaik untuk diri mereka sendiri 
tanpa harus merasa cemas/khawatir terhadap situasi-situasi kelompok yang 
kadang mereka rasakan sebagai suatu tekanan. Hal seperti inilah yang 
dikatakan asertif. Remaja yang memiliki kemampuan asertivitas lebih mampu 
mengatakan ”tidak” untuk hal-hal yang bersifat negatif dan tidak diinginkan. 
Mereka lebih dapat mengekspresikan emosinya secara benar tanpa harus 
menjadi agresif ataupun permisif (Jaka Santosa S, 1999: 85). 
Bloom, dkk (dalam P. D. C Widjaja dan Ratna Wulan, 1998: 58) 
mengemukakan bahwa individu yang asertivitasnya tinggi akan menggunakan 
mekanisme pertahanan diri yang efektif dan adaptif, sedang bagi individu 
yang asertivitasnya rendah akan cenderung mengalami gangguan mental. 
Individu yang asertif ditandai oleh kemampuan mengenal dirinya sendiri 
dengan baik, mengetahui kelebihan, dan kekurangannya serta menerima 
7 
 
semua itu seperti apa adanya sehingga pada gilirannya individu mampu 
merencanakan tujuan hidupnya, mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, 
mampu mengambil keputusan. Individu yang tidak asertif cenderung bersifat 
emosional, tidak jujur, tidak terbuka, terhambat dan menolak diri sendiri. 
Menurut Solomon dan Rothblum (dalam Yemima Husetiya, 2010:15) individu 
yang kurang asertif tidak mau mencari bantuan (seeking for help) kepada 
orang lain untuk membantu menyelesaikan tugasnya sehingga tugasnya 
terbelengkalai atau diselesaikan mendekati deadline. Akibatnya tugas 
diselesaikan dengan tidak optimal. Remaja perlu memiliki kemampuan untuk 
asertif ini agar dapat mengurangi stress maupun konfliknya sehingga tidak 
melarikan diri ke hal-hal yang negatif (P. D. C Widjaja dan Ratna Wulan, 
1998: 58). 
Menurut pengamatan penulis, rasa solidaritas yang tinggi pada teman 
serta rasa kekeluargaan yang erat satu sama lain memposisikan siswa-siswi 
SMP Negeri 1 Kota Mungkid unggul di bidang aktivitas sosial. Dari hasil 
pengamatan  yang dilakukan penulis pada saat agenda Praktek Pengalaman 
Lapangan bulan Juli-September 2011, banyak didapati siswa melakukan 
kegiatan yang mengarah pada perilaku asertif dan bersifat positif, seperti 
halnya sering didapati oleh penulis siswa dalam satu kelompok gank 
melakukan belajar bersama dengan kelompoknya, rata-rata siswa mengikuti 
ekstrakurikuler sekolah, kompak baik di dalam kelas maupun di luar kelas dan 
memiliki rasa percaya diri ketika berinteraksi serta bekerja sama dengan antar 
angkatan dalam satu sekolah. Namun, di sisi lain juga terdapat perilaku kurang 
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atau bahkan tidak asertif yang lebih banyak dijumpai pada siswa SMP Negeri 
1 Kota Mungkid.  
Hal ini sesuai dengan temuan kasus pada saat Praktek Pengalaman 
Lapangan juga oleh penulis. Data yang didapat berupa hasil wawancara yang 
dilakukan pada 4 orang subjek (S, G, F, B) yang kebetulan keempatnya adalah 
siswa kelas VIII E, menunjukkan adanya perilaku kurang asertif dari siswa-
siswa tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan 
keempat subjek pada 26 Agustus 2011, subjek G menyatakan pergi nongkrong 
ke kantin pada saat guru tidak bisa masuk ke kelas dan menunda untuk 
menyelesaikan segera tanggungan tugas dari guru pada jam pelajaran tersebut. 
Sedangkan berdasarkan pengakuan subjek S, F, B, menyatakan ikut-ikutan 
terhadap subjek G. Temuan kasus ini bisa disimpulkan bahwa masih adanya 
perilaku kurang asertif oleh beberapa siswa dikarenakan faktor kuatnya 
pengaruh teman sebaya. Di sisi lain juga masih banyak ditemukan bentuk-
bentuk perilaku siswa yang kurang asertif pula seperti halnya masih 
kurangnya keberanian siswa untuk mengemukakan pendapatnya di dalam 
kelas, masih banyak siswa yang malu dan belum aktif sepenuhnya di kelas, 
siswa masih sulit untuk menolak pengaruh teman yang mengarah pada bentuk-
bentuk perilaku negatif diantaranya ikut teman bolos sekolah, ikut-ikutan 
teman nongkrong di kantin saat jam pelajaran, mengikuti trend kelompok 
gank, terlambat masuk kelas setelah jam istirahat usai, mengerjakan sebagian 
PR di kelas. 
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Penelitian yang membahas tentang kaitan asertivitas dengan 
prokrastinasi akademik pernah dilakukan sebelumnya yaitu oleh Yemima 
Husetiya (2010). Penelitian tersebut meneliti tentang Hubungan Asertivitas 
dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Diponegoro Semarang. Hasil penelitiannya menunjukkan ada 
korelasi negatif antara asertivitas dengan prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa, yaitu nilai rxy negatif menunjukkan arah hubungan kedua variabel 
negatif dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). 
Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dengan penelitian 
terdahulu adalah terletak pada populasi dan subjek penelitian. Selain itu, 
perbedaan lain dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 
mengetahui seberapa besar tingkatan prokrastinasi akademik dan asertivitas 
yang terjadi pada siswa serta kemungkinan-kemungkinan faktor yang 
mempengaruhi di dalamnya. Penulis menggunakan populasi siswa yang masih 
menempuh pendidikan bangku SMP di Kota Mungkid Kabupaten Magelang 
dengan rentang usia 12-14 tahun dan merupakan kategori perkembangan 
remaja awal, sedangkan penelitian Husetiya terdahulu menggunakan subjek 
mahasiswa Psikologi UNDIP Semarang yang aktif dalam kegiatan perkuliahan 
dan tengah duduk pada semester II hingga VII serta merupakan kategori 
perkembangan dewasa awal. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Rita Eka 
Izzaty dkk (2008: 155) bahwa periodesasi masa dewasa awal yaitu terletak 
pada usia 18-40 tahun. Dengan demikian penulis dalam penelitian ini 
menggunakan subjek populasi remaja SMP dengan asumsi bahwa remaja lebih 
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kuat kecenderungannya untuk mudah terpengaruh pada lingkungannya baik 
yang bersifat positif maupun negatif. Selain itu, dimungkinkan dari hasil 
penelitian ini akan menjadi berbeda dan tidak dapat digeneralisasikan dengan 
hasil penelitian ketika topik yang sama dilakukan pada remaja SMP di daerah 
tertentu. Hal ini disebabkan karena menyangkut perbedaan setting budaya dan 
populasi yang digunakan dalam penelitian. 
Dari observasi terkait program layanan BK dan wawancara antara 
peneliti dengan guru BK di SMP Negeri 1 Kota Mungkid dapat diketahui 
bahwa BK telah berupaya maksimal untuk memberikan layanan kepada siswa 
berupa bimbingan klasikal sebagai layanan dasar, layanan informasi serta 
berbagai layanan pendukung seperti home visit. Akan tetapi masih ada layanan 
yang belum berjalan maksimal yaitu dalam bentuk konseling kelompok yang 
dikarenakan kegiatan ekstrakurikuler siswa yang padat. Di sisi lain guru BK 
juga mengakui bahwa masih ditemukannya beberapa kasus yang berkaitan 
dengan penundaan tugas sekolah yang dilakukan oleh siswa. Beberapa kasus 
yang sering ditemukan seperti penundaan tugas tidak hanya ditemui langsung 
oleh guru BK, namun sebagian besar didasarkan pada keluhan oleh berbagai 
guru mata pelajaran. Hal inilah yang menjadikan arti penting bahasan 
hubungan asertivitas dengan prokrastinasi pada siswa penting untuk diteliti.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa sering 
ditemui permasalahan yang berkaitan tentang penundaan tugas pada siswa. 
Siswa Sekolah Menengah Pertama sebagai remaja awal rentan dengan 
pengaruh teman sebayanya yang kemudian mengakibatkan perasaan sulit 
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untuk menolak pengaruh dari kelompok sebayanya. Selan itu banyaknya 
masalah yang dihadapi membuat siswa sibuk menyelesaikan masalahnya 
sehingga terjadi penundaan. Hal inilah yang menjadikan siswa memiliki 
kecenderungan perilaku asertif yang kurang untuk dirinya sendiri dan orang 
lain. Asertivitas itu sendiri dimungkinkan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik. Sehingga dalam penelitian ini 
diasumsikan bahwa pentingnya topik ini untuk diteliti yakni berkaitan 
kurangnya asertivitas siswa yang dimungkinkan mempengaruhi prokrastinasi 
akademik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang. 
  Penelitian tentang asertivitas dan prokrastinasi akademik memang 
sudah pernah dilakukan, akan tetapi masih kurangnya penelitian yang 
membahas hubungan asertivitas dengan prokrastinasi akademik pada konteks 
remaja, khususnya remaja awal. Oleh karena itu, melalui penelitian ini, 
peneliti bermaksud meneliti hubungan asertivitas dengan prokrastinasi 
akademik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah tersebut peneliti akan 
mengidentifikasi permasalahan yang timbul berkaitan dengan penelitian ini, 
yaitu sebagai berikut:  
1. Banyaknya permasalahan-permasalahan yang berkaitan tentang penundaan 
tugas atau prokrastinasi akademik yang terjadi pada remaja sehingga 
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berdampak pada terganggunya kegiatan belajar dalam kehidupan sehari-
hari yang merupakan kewajiban siswa. 
2. Beberapa permasalahan dan bentuk-bentuk prokrastinasi akademik yang 
mampu mengganggu kegiatan belajar di rumah dan di sekolah banyak 
ditemukan pada siswa di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang. 
3. Adanya pengaruh kuat oleh teman sebaya dalam kelompok membuat 
sebagian siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang sulit 
untuk menolak pengaruh kelompok sebayanya dan cenderung kurang 
asertif. 
4. Adanya berbagai keluhan yang muncul dari guru mata pelajaran terkait 
prokrastinasi akademik siswa. 
5. BK sekolah tidak sepenuhnya memahamkan kepada siswa tentang 
asertivitas dan prokrastinasi akademik. 
6. Pentingnya topik ini untuk diteliti yakni berkaitan kurangnya asertivitas 
siswa yang dimungkinkan mempengaruhi prokrastinasi akademik pada 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang. 
 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang 
jelas dan menghindari penafsiran yang menyimpang. Masalah dalam 
penelitian ini peneliti batasi pada kurangnya asertivitas siswa yang 
dimungkinkan mempengaruhi prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang. 
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D. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada batasan masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 
“Apakah ada hubungan negatif antara asertivitas dengan prokrastinasi 
akademik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 
pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
negatif asertivitas dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sebagai 
berikut: 
1.  Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah kajian keilmuan 
pada lingkup pendidikan mengenai hubungan antara asertivitas dengan 
prokrastinasi akademik pada peserta didik. 
2.  Secara Praktis 
a. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
Bagi pihak jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, 
penelitian ini harapannya mampu mengeksplorasi asertivitas, 
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prokrastinasi akademik pada remaja khususnya SMP dan seberapa 
besar hubungan antara kedua variabel tersebut sehingga dapat 
memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan orientasi BK pada 
umunya. 
b. Bagi Guru BK 
Bagi guru BK dengan adanya penelitian ini diharapkan 
memperoleh masukan informasi mengenai hubungan, sebagai bahan 
acuan materi bimbingan pribadi sosial dan bimbingan belajar untuk 
mengatasi permasalahan kenakalan dan belajar siswa, serta 
peningkatan mutu pelayanan bimbingan dan konseling menyeluruh 
selanjutnya. 
c. Bagi Siswa 
Bagi siswa dengan adanya penelitian ini diharapkan memperoleh 
masukan informasi mengenai hubungan asertivitas dengan 
prokrastinasi akademik pada siswa sebagai acuan pengembangan diri 
siswa dalam mengimplementasikan wacana asertivitas yang baik dan 
mampu mengurangi prokrastinasi akademik agar berhasil dalam 
prestasi belajar. 
d. Bagi Guru Mata Pelajaran 
Bagi guru mata pelajaran dengan adanya penelitian ini 
diharapkan memperoleh masukan informasi mengenai hubungan 
asertivitas dengan prokrastinasi akademik pada siswa sebagai bahan 
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evaluasi dan motivasi guru dalam penyelenggaraan strategi 
pembelajaran yang baik untuk keberhasilan belajar siswa . 
e. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti yang ingin meneliti secara lebih lanjut diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan referensi pengetahuan mengenai 












A. Prokrastinasi Akademik 
1. Pengertian Prokrastinasi Akademik 
Istilah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin pro, yang berarti maju, 
dan crastinate, yang berarti “besok” (Knaus, 2002: 8). McCarthy dkk, 
(dalam LaForge, 2008: 1) menyatakan “procrastination is tendency to 
delay or completely avoid responsibilities, decisions, or task that need to 
be done”. Pernyataan tersebut menyimpulkan bahwa prokrastinasi adalah 
kecenderungan untuk menunda atau menghindari sepenuhnya tanggung 
jawab, keputusan, atau tugas yang perlu dilakukan. Istilah prokrastinasi 
pertama-tama dipergunakan oleh Brown dan Holtzman (dalam A Rizvi, J. 
E Prawitasari dan H. P Soejipto, 1997: 53) untuk menunjuk pada suatu 
kecenderungan menunda-nunda penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan.  
Kamus The Webster New Collegiate (Ferrari, dkk dalam Mela 
Rahmawati, 2011: 12) mendefinisikan prokrastinasi sebagai suatu 
pengunduran secara sengaja dan biasanya disertai dengan perasaan tidak 
suka untuk mengerjakan sesuatu yang harus dikerjakan. Lay (dalam V. A. 
R Gunawinata, Nanik, dan H. K Lasmono, 2008: 257) menyatakan bahwa 
prokrastinasi adalah menunda apa yang perlu dilakukan untuk mencapai 
tujuan tertentu hingga beberapa waktu ke depan karena hal tersebut 
dirasakan berat, tidak menyenangkan, atau kurang menarik. Sementara 
Milgram (dalam Rumiani, 2006: 38) juga menyebutkan bahwa 
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prokrastinasi dilakukan semata-mata untuk melengkapi tugas secara 
optimal. Namun penundaan itu tidak membuat tugas lebih baik, hal itu 
mengarah pada penundaan yang tidak berguna. Pernyataan tersebut di 
dukung oleh Solomon dan Rothblum (dalam Yemima Husetiya, 2010: 3) 
yang mendefinisikan prokrastinasi adalah suatu kecenderungan menunda 
untuk memulai maupun menyelesaikan tugas-tugas secara keseluruhan 
untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna, sehingga tugas-tugas 
menjadi terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas tepat waktu, serta 
sering terlambat dalam mengikuti pertemuan kelas. 
Prokrastinasi sering dialami oleh hampir setiap orang, termasuk 
adanya permasalahan para siswa yang sering menunda menyelesaikan 
tugas dan tanggung jawabnya yang berkaitan dalam proses belajar di 
sekolah yang biasa dinamakan dengan prokrastinasi akademik. Menurut 
Ferrari, dkk (dalam Lisa Tri Istiyanti, 2010: 19) prokrastinasi akademik 
merupakan suatu jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal 
yang berhubungan dengan bidang akademik. Biasanya tugas baru mulai 
dikerjakan pada saat-saat terakhir batas pengumpulan tugas (Wolters 
dalam Herasti Widyari, 2011: 11). 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
prokrastinasi akademik adalah suatu bentuk perilaku kecenderungan 
menunda secara sengaja dan berulang-ulang dalam mengerjakan atau 
menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan tentang bidang akademik baik 
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tugas sekolah atau kursus dengan mengganti aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan dan kurang bermanfaat. 
 
2. Aspek-aspek Prokrastinasi Akademik 
Ferrari, dkk (dalam M. N Ghufron, 2003: 21) mengatakan bahwa 
sebagai suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat 
termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati 
ciri-ciri tertentu berupa: 
a. Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas 
yang dihadapi. Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa 
tugas yang dihadapinya harus segera diselesaikan dan berguna bagi 
dirinya, akan tetapi dia menunda-nunda untuk mulai mengerjakannya 
atau menunda-nunda menyelesaikan sampai tuntas jika dia sudah 
mulai mengerjakan sebelumnya. 
b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas. Orang yang melakukan 
prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lama daripada waktu 
yang dibutuhkan pada umunya dalam mengerjakan suatu tugas. 
Seorang prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk 
mempersiapkan diri secara berlebihan, maupun melakukan hal-hal 
yang tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, tanpa 
memperhitungkan keterbatasan waktu yang dimilikinya. Kadang-
kadang tindakan tersebut mengakibatkan seseorang tidak berhasil 
menyelesaikan tugasnya secara memadai. Kelambanan, dalam arti 
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lambannya kerja seseorang dalam melakukan suatu tugas dapat 
menjadi ciri yang utama dalam prokrastinasi akademik. 
c. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual. Seorang 
prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai 
dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang 
prokrastinator sering mengalami keterlambatan dalam memenuhi 
deadline yang telah ditentukan, baik oleh orang lain maupun 
rencana-rencana yang telah dia tentukan sendiri. Seseorang mungkin 
telah merencanakan untuk mulai mengerjakan tugas pada waktu yang 
telah ia tentukan sendiri. Seseorang mungkin telah merencanakan 
untuk mulai mengerjakan tugas pada waktu yang telah ia tentukan 
sendiri, akan tetapi ketika saatnya tiba dia tidak juga melakukannya 
sesuai dengan apa yang telah direncanakan, sehingga menyebabkan 
keterlambatan maupun kegagalan untuk menyelesaikan tugas secara 
memadai. 
d. Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 
melakukan tugas yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinator 
dengan sengaja tidak segera melakukan tugasnya, akan tetapi 
menggunakan waktu yang dia miliki untuk melakukan aktivitas lain 
yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan hiburan, 
seperti membaca (koran, majalah, atau buku cerita lainnya), nonton, 
ngobrol, jalan, mendengarkan musik, dan sebagainya, sehingga 
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menyita waktu yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus 
diselesaikannya. 
Jadi, aspek-aspek prokrastinasi akademik menurut Ferrari ada empat, 
yaitu (1) penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada 
tugas yang dihadapi, (2) keterlambatan dalam mengerjakan tugas, (3) 
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, (4) melakukan 
aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang 
harus dikerjakan. Keempat aspek tersebut membahas secara menyeluruh 
hal-hal yang terkait perilaku prokrastinasi akademik seseorang. Dari hal-
hal tersebut kemudian dapat dijadikan sebagai indikator prokrastinasi 
akademik. 
Berbeda dengan hal tersebut, penelitian Yemima Husetiya (2010) 
mengungkap prokrastinasi akademik dengan menggunakan skala psikologi 
yang mengacu pada indikator yang menjadi ciri prokrastinasi akademik 
yaitu: 
a. Terlambat mengerjakan tugas 
b. Tidak melaksanakan tugas dengan sengaja 
c. Menyelesaikan tugas namun tidak tuntas 
d. Mengulur waktu dalam mengerjakan tugas 
e. Menyelesaikan tugas namun tidak sesuai rencana 
f. Mengerjakan tugas dalam waktu yang lama 
 
Jadi, aspek-aspek prokrastinasi akademik yang diungkapkan oleh 
Husetiya ada enam, yaitu (1) terlambat mengerjakan tugas, (2) tidak 
melaksanakan tugas dengan sengaja, (3) menyelesaikan tugas namun tidak 
tuntas, (4) mengulur waktu dalam mengerjakan tugas, (5) menyelesaikan 
tugas namun tidak sesuai rencana, (6) mengerjakan tugas dalam waktu 
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yang lama. Keenam aspek yang diungkap tersebut membahas lebih 
spesifik terkait ciri-ciri yang tampak dari pelaku prokrastinasi. Aspek-
aspek yang diungkap oleh Husetiya tersebut lebih menyoroti pada hal-hal 
yang terfokus pada tahap pengerjaan dan penyelesaian tugas oleh seorang 
prokrastinator.  
Dari beberapa pendapat ahli di atas, penulis cenderung memilih 
aspek-aspek yang diungkapkan oleh Ferrari, dkk. Aspek-aspek yang 
diungkapkan oleh Ferrari, dkk membahas secara menyeluruh tentang ciri-
ciri yang terlihat dari pelaku prokrastinasi akademik serta mempunyai 
makna yang lebih luas. Selain itu, aspek-aspek tersebut juga memiliki 
kemiripan dengan aspek-aspek yang diungkapkan oleh ahli lain. 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik 
M. N Ghufron (2003: 27) membagi faktor-faktor yang 
mempengaruhi prokrastinasi akademik ke dalam dua macam, yaitu: 
a. Faktor internal, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri individu 
yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor ini meliputi kondisi 
fisik dan kondisi psikologis dari individu, yaitu: 
1) Kondisi fisik individu. Faktor dari dalam diri individu yang turut 
mempengaruhi munculnya prokrastinasi akademik adalah berupa 
keadaan fisik dan kondisi kesehatan individu misalnya lelah 
(fatigue). Seseorang yang mengalami fatigue atau kelelahan akan 
memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan 
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prokrastinasi daripada yang tidak. Kondisi ini turut 
mempengaruhi psikis individu dikarenakan menurunnya 
kemampuan konsentrasi otak atau daya fokus terhadap suatu 
tugas sebagai efek dari kelelahan fisik yang dialami. 
2) Kondisi psikologis dari individu. Faktor dari dalam individu yang 
turut mempengaruhi munculnya prokrastinasi akademik adalah  
trait kemampuan individu yang meliputi 2 hal yaitu (a) trait 
kemampuan sosial yang tercermin dalam self regulation dan (b) 
tingkat kecemasan dalam berhubungan sosial, besarnya motivasi, 
serta rendahnya kontrol diri. 
b. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang terdapat di luar diri 
individu yang mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu antara 
lain berupa pengasuhan orang tua dan lingkungan yang kondusif, 
yaitu: 
1) Gaya pengasuhan orang tua. Gaya pengasuhan orang tua yang 
otoriter menjadikan anak tertekan dengan kondisi yang dialami. 
Hal tersebut mampu memicu sikap menunda dari tugas-tugas 
yang dibebankan kepada anak. Sikap menunda yang dilakukan 
oleh anak merupakan wujud pemberontakan terhadap bentuk 
pengasuhan orang tua yang terlalu menuntut. Gaya pengasuhan 
lain yakni ibu yang memiliki kecenderungan melakukan 
(avoidance procrastination) menghasilkan anak wanita yang 
memiliki kecenderungan untuk (avoidance procrastination) pula. 
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Hal ini didorong dari bentuk kelekatan emosi yang erat serta 
bentuk modelling yang diperoleh seorang anak wanita dari orang 
tuanya. Dengan bentuk kelekatan emosi yang cukup kuat antara 
anak dan orang tua serta modelling yang salah biasanya juga akan 
mempengaruhi karakteristik anak yang tidak jauh berbeda 
dengan orang tuanya. 
2) Kondisi lingkungan yang toleran (lenient) prokrastinasi akademik 
lebih banyak dilakukan pada lingkungan yang rendah dalam 
pengawasan daripada lingkungan yang penuh pengawasan. 
Lingkungan yang rendah dalam pengawasan biasanya juga 
rendah dalam hal hukuman (punishment) terhadap bentuk 
prokrastinasi. Jadi dengan kondisi yang demikian dapat 
menumbuhsuburkan bentuk perilaku prokrastinasi akademik. 
Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa terdapat faktor-faktor yang 
mempengaruhi adanya perilaku prokrastinasi akademik yaitu faktor yang 
bersumber dari dalam diri individu (internal) serta faktor yang bersumber 
dari luar diri individu (eksternal). Kondisi fisik dan psikologi individu 
merupakan faktor internal dari munculnya perilaku prokrastinasi 
akademik. Sedangkan yang menjadi faktor eksternal yaitu gaya 
pengasuhan orang tua dan kondisi lingkungan yang toleran. 
 Solomon dan Rothblum (dalam A Rizvi, J. E Prawitasari dan H. P 
Soejipto, 1997: 54) juga mengemukakan etiologi atau penyebab 
prokrastinasi ke dalam tiga kategori:  
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a. Takut gagal (Fear Failure) 
Takut gagal atau motif menolak kegagalan adalah suatu 
kecenderungan mengalami rasa bersalah apabila tidak dapat 
mencapai tujuan atau gagal. Dengan perasaan takut adanya suatu 
kegagalan yang kemungkinan terjadi mampu menjadikan seseorang 
menunda untuk segera menyelesaikan tugasnya yakni dengan 
disibukkan pada urusan mempersiapkan diri yang berlebihan untuk 
menyelesaikan tugas dengan sempurna tanpa memperhitungkan 
waktu yang ada .  
b. Tidak menyukai tugas (Aversive of the task) 
Merupakan perasaan dibebani tugas yang terlalu berlebihan, 
ketidakpuasan, dan tidak senang melaksanakan tugas yang diberikan. 
Perasaan tidak menyukai tugas dan merasa terbebani pada suatu 
tugas turut mampu memicu adanya prokrastinasi. Dengan adanya 
perasaan tersebut akan memudahkan seorang individu beralih pada 
tugas lain tanpa menyelesaikan terlebih dahulu tugas sebelumnya 
dengan tuntas. 
c. Faktor lain 
Beberapa faktor lain tersebut antara lain sifat ketergantungan pada 
orang lain dan banyak membutuhkan bantuan, pengambilan resiko 
yang berlebihan (risk-taking), sikap kurang tegas (lack of assertion), 
sikap memberontak, dan kesukaran dalam memilih keputusan 
(difficulty making decisions). Individu yang terlalu tergantung pada 
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orang lain akan menjadikan individu tersebut malas mencoba dan 
cenderung akan menyelesaikan tugas dengan menunggu bantuan dari 
orang-orang di sekitarnya. Begitu pula dengan individu yang kurang 
tegas, sukar memilih keputusan dan cenderung sering mengambil 
resiko yang berlebihan juga mampu memunculkan perilaku 
menunda. Individu yang seperti ini dikarenakan kesulitan 
menyeimbangkan kondisi tugas yang ada dengan konflik batin yang 
dimiliki. Sama halnya dengan sikap memberontak yang turut mampu 
memicu prokrastinasi seseorang dikarenakan tekanan dari tugas itu 
sendiri maupun dari orang sekitar. 
Faktor-faktor yang diungkapkan oleh Solomon dan Rothblum 
membahas tentang berbagai kemungkinan penyebab terjadinya 
prokrastinasi akademik. Faktor-faktor yang diungkap menjelaskan secara 
rinci penyebab prokrastinasi akademik seorang individu yakni adanya 
perasaan takut gagal, tidak menyukai tugas, serta adanya faktor lain. 
Faktor lain yang diungkap oleh Solomon dan Rothblum adalah faktor 
ketergantungan pada orang lain, pengambilan resiko yang berlebihan, 
sikap memberontak, kesukaran dalam memilih keputusan, serta sikap 
kurang tegas. 
Sementara berkembangnya perilaku prokrastinasi dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Empat faktor utama yang mendukung perilaku 
prokrastinasi menurut Steel (dalam V. A. R Gunawinata, Nanik, dan H. K 
Lasmono, 2008: 258) antara lain sebagai berikut: 
26 
 
a. Fenomenologi prokrastinasi 
Yang tergolong dalam fenomenologi prokrastinasi diantaranya yaitu 
intended-action gap, mood, dan kinerja. Orang yang melakukan 
prokrastinasi pada awalnya tidak bermaksud untuk menunda. Ia 
memiliki niat untuk menyelesaikan tugas, tetapi kemudian ia 
menundanya. Seseorang menghindari cemas dan meningkatkan 
kinerja dengan melakukan prokrastinasi. Dengan melakukan 
prokrastinasi, mereka dapat mengeluarkan seluruh kemampuan fisik 
dan kognitif ketika tenggang waktu mendekat. 
b. Karakteristik tugas 
Yang tergolong dalam karakteristik tugas diantaranya yaitu, (a) 
Waktu pemberian reward dan punishment, Samuel Johnson (dalam 
V. A. R Gunawinata, Nanik, dan H. K Lasmono, 2008: 258) 
berpendapat bahwa temporal proximity sebagai penyebab alami 
prokrastinasi. Hal ini diartikan bahwa prokrastinasi akan menurun 
ketika batas waktu atau tempo pengumpulan tugas semakin dekat 
(temporal proximity). (b) Task aversiveness, banyak hal yang dapat 
membuat orang menunda mengerjakan tugas. Ketika suatu tugas 
dirasa tidak menyenangkan, orang cenderung menghindari tugas 
yang aversif tersebut. 
c. Perbedaan individual 
Steel meneliti lima tipe kepribadian yang berkorelasi dengan 
prokrastinasi, yaitu Neuroticism, Extraversion, Agrebleness, 
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Openness to experience, dan Conscientiousness. Dari studi literatur 
yang dilakukan beberapa peneliti, disimpulkan bahwa neuroticism 
adalah sumber utama prokrastinasi. Peneliti berpendapat orang 
melakukan prokrastinasi pada tugas karena mereka aversif atau 
penuh tekanan, dan orang yang sering merasakan pengalaman stress 
akan melakukan prokratinasi lebih banyak. Namun Steel menemukan 
korelasi yang lemah antara neuroticism dan prokrastinasi, kecuali 
self efficacy memiliki korelasi negatif yang kuat dengan 
prokrastinasi. 
d. Demografi 
Munculnya perilaku prokrastinasi di populasi tidak hanya disebabkan 
oleh sifat-sifat kepribadian saja, penelitian telah memperkirakan 
faktor demografi dari prokrastinasi. Seharusnya prokrastinasi 
menurun saat seseorang mejadi lebih berumur dan telah belajar dari 
pengalaman. 
Berdasarkan beberapa keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya 
prokrastinasi akademik dibedakan atas dua faktor, yaitu faktor internal dan 
eksternal. Yang tergolong faktor internal dari prokrastinasi akademik yaitu 
kondisi fisik (seperti lelah) dan psikologi individu (seperti intended-action 
gap, mood, kinerja, tipe kepribadian, takut gagal, tidak menyukai tugas, 
sifat ketergantungan pada orang lain, pengambilan resiko yang berlebihan, 
sikap kurang tegas, sikap memberontak, dan kesukaran dalam memilih 
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keputusan). Sedangkan yang tergolong faktor eksternal dari prokrastinasi 
akademik yaitu gaya pengasuhan orang tua, kondisi lingkungan yang 
toleran terjadinya prokrastinasi serta demografi. 
Terjadinya perilaku prokrastinasi akademik telah dipaparkan oleh 
beberapa ahli. Salah satunya seperti yang dijelaskan oleh Solomon dan 
Rothblum adalah lack of assertion atau kurangnya kemampuan bersikap 
tegas. Kurangnya kemampuan bersikap tegas atau asertif yang ada pada 
seorang individu diyakini penulis menjadi salah satu berkembangnya 
perilaku prokrastinasi, khususnya prokrastinasi akademik dikalangan 
siswa. 
 
4. Area Prokrastinasi Akademik 
Menurut Solomon dan Rothblum (dalam M. N Ghufron, 2003: 20) 
unsur-unsur prokrastinasi akademik terdiri dari enam area akademik 
sebagai berikut: 
a. Tugas mengarang yang meliputi penundaan melaksanakan kewajiban 
menulis makalah, laporan atau tugas mengarang lainnya. 
b. Tugas belajar menghadapi ujian yang mencakup penundaan belajar 
untuk menghadapi ujian seperti ujian tengah semester, ujian akhir 
semester atau kuis-kuis lain. 
c. Tugas membaca yang meliputi menunda membaca buku atau 
referensi yang berkaitan dengan tugas akademik yang diwajibkan. 
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d. Kinerja tugas administratif meliputi penundaan mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas-tugas administratif. Seperti menyalin catatan, 
mendaftarkan diri dalam presensi kehadiran, daftar peserta 
praktikum dan lain-lain. 
e. Menghadiri pertemuan akademik yang meliputi penundaan atau 
keterlambatan menghadiri pelajaran, praktikum dan pertemuan-
pertemuan lain. 
f. Kinerja akademik secara keseluruhan yaitu menunda kewajban 
mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas akademik lainnya 
secara keseluruhan. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa area prokrastinasi 
akademik meliputi enam area antara lain pada tugas mengarang, tugas 
belajar, tugas membaca, kinerja tugas administratif, menghadiri pertemuan 
akademik, serta pada kinerja akademik secara keseluruhan. Penundaan 
dalam beberapa area kinerja akademik tersebut banyak dijumpai pada 
lingkungan sekolah pada khususnya. Perilaku prokrastinasi akademik ini 
merupakan suatu perilaku yang rentan terjadi pada siswa. 
 
5. Tujuan Prokrastinasi Akademik 
Berdasarkan fungsinya, Ferrari (dalam A Rizvi, J. E Prawitasari dan 
H. P Soejipto, 1997: 54) membagi prokrastinasi menjadi dua bentuk yaitu: 
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a. Prokrastinasi fungsional (Functional procrastination), yaitu 
penundaan mengerjakan tugas yang dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi yang lebih lengkap dan akurat.  
b. Prokrastinasi disfungsional (Disfunctional procrastination), yaitu 
penundaan yang tidak bertujuan, berakibat jelek, dan menimbulkan 
masalah. Prokrastinasi disfungsional atau tidak fungsional ini sendiri 
terbagi menjadi dua macam antara lain: 
1) Prokrastinasi Pengambilan Keputusan (Decision procrastination) 
adalah penundaan dalam membuat keputusan. Jenis prokrastinasi 
ini merupakan sebuah sebuah antesenden kognitif dalam 
menunda kinerja guna menghadapi situasi yang dipersepsikan 
penuh stress (Ferrari dalam A Rizvi, J. E Prawitasari dan H. P 
Soejipto, 1997: 54). Jadi dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi 
ini muncul akibat dari kegagalan individu dalam 
mengidentifikasi tugasnya sehingga terjadi konflik dalam diri dan 
berujung pada menunda untuk memutuskan masalah. 
2) Prokrastinasi Perbuatan (Behavioral procrastination) adalah 
suatu penundaan dalam perilaku yang tampak atau overt behavior 
prokrastinasi. Penundaan ini merupakan suatu kecenderungan 
umum untuk menunda tugas sehari-hari. Prokrastinasi perbuatan 
sering merupakan kelanjutan dari Prokrastinasi pengambilan 
keputusan (Ferrari dalam A Rizvi, J. E Prawitasari dan H. P 
Soejipto, 1997: 54). Dari uraian yang ada bisa disimpulkan 
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bahwa penundaan pada jenis ini dilakukan dengan alasan sebagai 
suatu cara menghindari tugas yang kurang menyenangkan dan 
dianggap sulit untuk dilakukan.  
Berdasarkan pemaparan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
prokrastinasi sesuai dengan manfaat atau tujuannya terbagi dalam dua 
bentuk, yaitu prokrastinasi fungsional dan prokrastinasi tidak fungsional. 
Adapun prokrastinasi tidak fungsional itu sendiri masih terbagi dalam dua 
jenis lagi yaitu prokrastinasi dalam pengambilan keputusan dan 
prokrastinasi perbuatan. Adakalanya prokrastinasi merupakan pilihan yang 
baik apabila dengan tujuan guna mencari kelengkapan suatu informasi 
ataupun tugas. Sedangkan dalam penelitian ini prokrastinasi yang 
dimaksud adalah yang terjadi pada siswa yaitu prokrastinasi yang tidak 
fungsional sehingga memungkinkan munculnya dampak masalah baru 
bagi siswa tersebut. 
 
6. Dampak Prokrastinasi Akademik 
Burka dan Yuen (2008: 165) mengemukakan bahwa prokrastinasi 
mengganggu dalam dua hal: 
a. Prokrastinasi menciptakan masalah eksternal, seperti menunda 
mengerjakan suatu tugas membuat seseorang tidak dapat 
mengerjakan tugas lain dengan baik dan mendapat peringatan dari 
guru. Dengan adanya bentuk peringatan tersebut akan menganggu 
keharmonisan hubungan interpersonal antara siswa dengan guru. 
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Selain itu, hubungan interpersonal antara seorang siswa dengan 
kelompok sebayanya juga dapat terganggu, hal ini dikarenakan siswa 
yang bersangkutan menjadi sibuk pada tugas-tugas yang menumpuk 
akibat perilaku menunda tugas yang dilakukan serta mengabaikan 
sebagian waktu untuk bersosialisasi dengan teman sebaya. 
b. Prokrastinasi juga mampu menimbulkan masalah internal, seperti 
merasa bersalah atau menyesal. Dampak dari perasaan bersalah atau 
menyesal yang ditekan dan menumpuk akibat dari perilaku menunda 
tugas yang dilakukan  tersebut mampu menjadikan seorang individu 
stress, depresi bahkan psikosomatis atau kelainan jiwa. 
Hoover (Thakkar, 2009) memaparkan bahwa dampak negatif yang 
didapat dari prokrastinasi dalam hal akademik seperti halnya: 
a. Waktu yang terbuang sia-sia 
b. Stress yang meningkat 
c. Nilai yang rendah 
d. Penurunan kesehatan, dan 
e. Kepercayaan diri yang rendah 
 
Sementara (Ilfiandra, 2007: 10) berpendapat bahwa dari literatur 
yang ada, konsekuensi prokrastinasi akademik antara lain:  
a. Prestasi rendah (Burka dan Yuen, 1983; Ferrari et al 1995; Knaus, 
1998; Tice Baumeister, 1997) 
b. Tingginya tingkat ketidakhadiran kuliah/bolos (Semb, Glick dan 
Spencer, 1979; Solomon dan Rothblum, 1986) 
c. Rendahnya kehadiran dan putus sekolah (Knaus, 1998). 
 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa dari perilaku prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh para 
siswa terdapat dampak yang negatif secara internal maupun eksternal. 
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Adapun dampak internal dari prokrastinasi akademik antara lain merasa 
bersalah atau menyesal, waktu yang terbuang sia-sia, stress yang 
meningkat, penurunan kesehatan, kepercayaan diri yang rendah, tingginya 
tingkat membolos, putus sekolah. Sedangkan dampak eksternal dari 
prokrastinasi akademik yaitu tugas tidak terselesaikan dengan baik,  
rendahnya baik nilai maupun prestasi belajar, dan mendapat peringatan 
dari guru. 
 
7. Strategi Mengurangi Prokrastinasi Akademik 
Masalah prokrastinasi akademik pada siswa dapat dikategorikan 
pada masalah yang kompleks. Hal ini dikarenakan banyaknya 
kemungkinan latar belakang sebagai faktor penyebab perilaku itu sendiri. 
Namun perilaku prokrastinasi akademik masih dapat dikurangi dengan 
menggunakan beberapa pendekatan strategi.  
Burka dan Yuen (2008: 187) memaparkan strategi mengurangi 
bentuk prokrastinasi akademik pada siswa yaitu dengan cara siswa 
memberi reward atau penghargaan pada dirinya sendiri setelah terdapat 
kemajuan pada target perubahan dari perilaku menunda tugasnya. Gagasan 
pemberian reward mungkin dirasa asing karena biasanya prokrastinasi 
cenderung pada pemberian hukuman dan bukan pemberian pujian pada 
diri sendiri. Penghargaan merupakan salah satu upaya yang paling efektif 
ketika pelaku prokrastinasi itu sendiri merasa bahwa dia pantas 
mendapatkan penghargaan atas perubahan yang ada dan diinginkan. 
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Imbalan berupa reward tersebut yang akan digunakan siswa sebagai 
bentuk penguatan positif dan akan meningkatkan kemungkinan bahwa 
perilaku seperti inilah akan diulang. Dengan hal tersebut dapat sedikit 
meminimalisasikan prokrastinasi akademik pada siswa itu sendiri. 
Selain itu, Burka dan Yuen (2008: 230) juga menyarankan bentuk 
pengurangan prokrastinasi akademik dengan metode exercise with a friend 
atau berusaha melatih kemampuan diri dengan melibatkan bantuan dari 
teman. Menurut Burka dan Yuen, melibatkan teman baik dapat 
meningkatkan komitmen dan membuat kegiatan lebih menyenangkan. 
Memiliki jadwal bertemu dengan orang lain akan menjembatani untuk 
senantiasa melakukan hal-hal yang bermanfaat dan tergerak untuk 
mengerjakan tugas bersama dan segera dibandingkan melakukan aktivitas 
yang kurang bermanfaat. Kelebihan dari strategi ini juga menekankan 
bahwa hubungan sosial yang baik dengan teman memberikan manfaat 
yang baik pula untuk otak, hal ini dikarenakan dapat membantu melawan 
hormon stress akibat isolasi. 
Pendekatan lain terhadap strategi mengurangi prokrastinasi adalah 
manajemen waktu. Burka dan Yuen (2008: 206) mengemukakan beberapa 
teknik memperbaiki waktu bagi seorang prokrastinator antara lain: 
a. Memprediksi penggunaan waktu dalam mengerjakan tugas 
Seorang prokrastinator pada umumnya tidak mengetahui berapa 
waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tugas, sehingga mereka 
cenderung beranggapan tugas tersebut bisa dikerjakan kapanpun 
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dalam batas waktu yang tidak ditentukan, yakni dengan membuat 
batas akhir dalam pembatasan dan pengumpulan tugas dalam 
masing-masing kelompok. 
b. Berlatih menggunakan waktu yang singkat 
Menurut Alan Lakein (dalam Burka dan Yuen, 2008: 207) lebih baik 
menggunakan waktu yang singkat dalam melakukan suatu tugas 
yang salah sekalipun, dibanding menunggu waktu yang lama untuk 
memulai mengerjakan tugas. Dengan demikian semakin cepat kita 
mengetahui letak kesalahan kita, semakin cepat pula kita melakukan 
perbaikan.  
c. Memprediksi hal yang memungkinkan menjadi kendala dalam 
menyelesaikan tugas 
Dengan tujuan seseorang akan lebih dapat menyiapkan segala 
sesuatu yang terkait dalam mengerjakan tugas dengan hasil yang 
maksimal. Siswa yang melakukan prokrastinasi dapat belajar dari 
pengalaman sebelumnya mengenai apa saja yang menjadi kendala 
dalam menyelesaikan tugas, seperti halnya nonton, ngobrol, 
membaca novel, dan lain-lain.  
d. Melibatkan orang lain untuk membantu memprioritaskan tugas 
Burka dan Yuen menjelaskan betapa pentingnya motivasi dan 
bantuan orang terdekat kita dalam pengelolaan waktu. Manfaat yang 
diperoleh dalam pembentukan kelompok yakni siswa dapat saling 
bekerja dan saling mengingatkan dalam pemanfaatan waktu. 
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e. Tidak membatasi diri 
Tidak membatasi diri dalam hal ini yaitu menggunakan waktu luang 
untuk kegiatan-kegiatan positif, sehingga seorang prokrastinator 
akan merasa waktu yang dimilikinya berharga, dan enggan untuk 
menunda-nunda, dan untuk mengantisipasinya adanya perilaku 
prokrastinasi seorang prokrastinator dapat membuat Un-Schedule. 
Menurut Burka dan Yuen Un- Schedule adalah semacam catatan 
kegiatan rutinitas dalam periode tertentu dengan tujuan agar dapat 
diketahui kapan seorang kehilangan waktunya atau melakukan 
prokrastinasi, sehingga dia dapat memperbaiki di kemudian. 
f. Mengenali waktu efektif untuk mengerjakan tugas 
Yaitu memikirkan kapan waktu yang efektif dimana seorang masih 
mempunyai banyak energi untuk mengerjakan tugas. 
g. Mengembangkan perspektif 
Zimbardo dan Boy dalam bukunya “in the time paradox” (dalam 
Burka dan Yuen 2008: 214) menekankan bahwa siswa perlu 
mengatur kembali perspektif atau perkiraan waktu yang dimiliki 
untuk dikembangkan dalam hal-hal yang bersifat positif agar tidak 
terjadi prokrastinasi sebagai akibat dari pengaturan waktu yang 
salah. Dengan begitu secara tidak langsung seorang prokrastinator 
atau siswa dituntut memiliki tolok ukur waktu yang rapi dan mampu 
membuat perkiraan waktu yang signifikan sebelum akhirnya 
mengarah pada penundaan yang lebih parah. 
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h. Menikmati waktu luang untuk bersantai 
Jika seseorang tidak melakukan prokrastinasi maka dia dapat 
menikmati waktu tanpa beban seperti halnya ketika dia belum 
menyelesaikan tugasnya sama sekali. Kondisi ini dapat menjadi 
reward bagi individu yang terbebas dari prokrastinasi. 
Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa perilaku 
prokrastinasi akademik khususnya pada remaja sebagai siswa bisa 
dikurangi dengan menggunakan beberapa pendekatan. Upaya atau strategi 
yang dapat digunakan untuk mengurangi prokrastinasi akademik antara 
lain pemberian reward dan penguatan pada diri sendiri, exercise with a 
friend atau berlatih mengerjakan tugas sekolah bersama dengan teman, 
serta perbaikan manajemen waktu. 
 
B. Asertivitas 
1. Pengertian Asertivitas 
Asertivitas yang berasal dari kata assert menegaskan, mengandung 
satu atau lebih hal seperti (a) hak asasi manusia, (b) kejujuran, (c) ekspresi 
emosi yang tepat (Jaka Santosa S, 1999: 85). Rim dan Masters (dalam 
Rakos, 1991: 8) menyatakan bahwa perilaku asertif merupakan 
kemampuan interpersonal dalam mengkomunikasikan dan 
mengungkapkan secara jujur keinginan, perasaan, dan pemikiran kepada 
orang lain. Individu yang asertif merasa bebas untuk menyatakan diri 
sendiri melalui kata-kata dan tindakan, menyatakan apa yang dirasakan, 
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dipikirkan dan diinginkan yang menunjukkan siapa dirinya. Perilaku 
asertif juga ditandai dengan sikap yang bertanggung jawab terhadap 
pilihan-pilihannya. 
Towned (1993: 4) menyatakan “assertiveness is about having 
confidence in yourself, a positive attitude about yourself and towards 
others, and it is about behaving towards others in a way which is direct 
and honest. Pernyataan menyimpulkan bahwa asertivitas adalah tentang 
memiliki kepercayaan diri, sikap positif tentang diri sendiri dan terhadap 
orang lain, yaitu tentang berperilaku terhadap orang lain dengan cara yang 
langsung dan jujur. 
Alberti dan Emmons (dalam Rakos, 1991: 8) menyebutkan bahwa 
“behavior which enables a person to act in his own best interest, to stand 
up for himself without undue anxiety, to express his honest feelings 
comfortably, or to exercise his own rights without denying the rights of 
others we call assertive behavior”. Pernyataan tersebut menyimpulkan 
bahwa perilaku asertif merupakan perilaku yang memungkinkan seseorang 
untuk bertindak untuk kepentingan sendiri yang terbaik, membela diri 
sendiri tanpa merasa cemas, mengekspresikan perasaan yang nyaman 
secara jujur, tanpa menyangkal hak orang lain. Pengertian lainnya 
dikemukakan oleh (Jacinta Rini, 2001) yaitu bahwa asertif adalah suatu 
kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, 
dan dipikirkan kepada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai 
hak-hak serta perasaan orang lain. 
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Selanjutnya, Beddel dan Lennox (dalam M. C Novianti dan Dr. 
Awaluddin T, 2008: 4) memberikan pengertian mengenai perilaku asertif, 
yaitu: “Assertiveness promotes interpersonal behavior that simultaneously 
attempts to maximize the person’s satisfaction of wants while considering 
the wants of other people, thus promoting respect for the self and others”. 
Beddel dan Lennox mengatakan bahwa, asertivitas akan mendukung 
tingkah laku interpersonal yang secara simultan akan berusaha untuk 
memenuhi keinginan individu semaksimal mungkin dengan secara 
bersamaan juga mempertimbangkan keinginan orang lain karena hal itu 
tidak hanya memberikan penghargaan pada diri sendiri tetapi juga pada 
orang lain. Sejalan dengan pendapat tersebut Vivi Setiono dan A Pramadi 
(2005: 151) menyatakan bahwa perilaku asertif merupakan perilaku dalam 
hubungan antar pribadi yang menyangkut emosi, perasaan, pikiran, serta 
keinginan, dan kebutuhan secara terbuka, tepat, dan jujur, tanpa perasaan 
cemas atau tegang terhadap orang lain dan tanpa merugikan diri sendiri 
atau orang lain. 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa asertivitas adalah kemampuan interpersonal dalam 
mengkomunikasikan dan mengungkapkan secara jujur keinginan, 
perasaan, dan pemikiran kepada orang lain tanpa rasa cemas dan terbuka 
dengan tetap menghargai hak-hak serta perasaan orang lain. Dengan 
berperilaku asertif, seorang individu akan mempunyai pertimbangan 
terhadap baik atau buruk sebagai dampak sikap yang akan dimunculkan. 
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Dengan begitu, asertivitas sangat dibutuhkan demi terwujudnya hubungan 
interpersonal yang baik dalam berbagai cara dan situasi. 
 
2. Aspek-aspek Asertivitas 
Hubungan interpersonal yang baik sangat dibutuhkan kemampuan 
berperilaku asertif. Namun tidak selamanya asertivitas akan mengarah 
menjadi baik apabila dilakukan secara berlebihan. Asertivitas yang 
berlebihan akan menimbulkan kesan sebagai bentuk perilaku agresif. 
Towned (1993: 8) menyatakan bahwa perilaku agresif digambarkan 
sebagai suatu bentuk perilaku pada seseorang yang mengekspresikan 
perasaan, pikiran, dan kepercayaannya secara berlebihan, sehingga 
mengganggu hak orang lain. 
Asertivitas yang baik menurut Jacinta Rini (dalam Romi Fitriyanta, 
2007: 24-25) dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat 
diukur dan diamati ciri-ciri tertentu berupa: 
a. Jujur terhadap dirinya sendiri 
Yaitu bisa mengetahui apa yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan, 
benar atau salah, perlu disampaikan atau tidak secara obyektif 
berdasarkan pada pikiran yang logis dan konstruktif. 
b. Jujur dalam mengekspresikan perasaan, pendapat, dan kebutuhannya 
Yaitu bisa mengekspresikan suasana hati atau perasaan yang terjadi 
saat itu, mengemukakan pendapat yang ada dalam pikirannya serta 
mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam dirinya 
dengan tetap memperhatikan orang lain. 
c. Proporsional 
Yaitu mengungkapkan suatu perasaan, pendapat, dan kebutuhan 
dengan tetap memperhatikan batasan-batasan tertentu yang boleh 
untuk diucapkan. 
d. Tetap menghargai hak-hak orang lain 
Yaitu dalam mengungkap perasaan, pendapat maupun kebutuhan 
pribadinya hendaknya tetap menghargai dan memperhatikan hak-hak 
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yang sama-sama dimiliki orang lain, sehingga yang bersangkutan 
juga mempersilakan orang lain untuk mengungkapkan perasaan, 
pendapat, dan kebutuhannya. 
e. Memperhatikan perasaan orang lain 
Ciri ini merupakan salah satu hal yang membedakan antara asertif 
dengan agresif. Sikap yang bisa memperhatikan perasaan dan 
suasana hati orang lain, tahu kapan waktu yang tepat untuk 
mengungkapkan perasaan maupun pendapat. Tidak agresif yang 
cenderung mengesampingkan perasaan orang lain. 
 
 
Berdasarkan uraian aspek di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan seorang individu untuk berperilaku asertif yang baik itu dapat 
dilihat dari beberapa ciri-ciri yaitu jujur terhadap dirinya sendiri, jujur 
dalam mengekspresikan perasaan, pendapat, dan kebutuhannya, 
proporsional, tetap menghargai hak-hak orang lain, memperhatikan 
perasaan orang lain. Penulis cenderung memilih aspek-aspek yang 
diungkapkan oleh Jacinta Rini. Aspek-aspek yang diungkapkan oleh 
Jacinta Rini membahas secara menyeluruh tentang ciri-ciri yang terlihat 
dari individu yang asertif serta mempunyai makna yang lebih luas dan 
telah mewakili karakteristik asertivitas yang baik. 
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Asertivitas 
Seorang individu atau remaja tidak akan menjadi asertif dengan 
sendirinya, artinya sebab-sebab atau faktor-faktor tertentu yang 
mempengaruhi terbentuknya perilaku asertif individu atau remaja tersebut. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi asertivitas menurut Jaka Santosa S 




a. Pola asuh orang tua 
Pola asuh orang tua merupakan faktor yang mempengaruhi 
asertivitas. Dalam perkembangannya pola asuh orang tua dikenal ada 
tiga macam pola asuh yaitu pola asuh otoriter, demokratis, dan 
permisif. Pola pengasuhan orang tua akan berpengaruh pada 
kemampuan anak dalam menyatakan pendapat dan bertindak. Pola 
asuh yang otoriter akan cenderung menghasilkan anak yang sulit 
mengemukakan pendapatnya sendiri akibat tekanan pola pemikiran 
yang diberikan oleh orang tuanya sejak kecil. Sebaliknya, pola asuh 
permisif cenderung menghasilkan anak yang tidak begitu 
mempedulikan aspirasi sendiri dan orang lain sehingga cenderung 
cuek. Sedangkan pola asuh demokratis akan lebih menghasilkan ciri 
khas anak yang mampu mengemukakan pendapatnya dengan bijak 
tanpa mengabaikan pendapat-pendapat lain yang diterimanya dari 
luar. 
b. Kebudayaan 
Kebudayaan mempunyai peran yang besar dalam mendidik perilaku 
asertif. Biasanya ini berhubungan dengan norma-norma yang ada. 
Seperti halnya budaya barat yang menjunjung tinggi asas kebebasan 
menyatakan pendapat akan berbeda jauh dengan budaya timur yang 
juga menjunjung tinggi kebebasan berpendapat namun tidak 
sepenuhnya melupakan asas dan norma kesopanan dalam bergaul. 
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Hal ini turut mempengaruhi asertivitas individu terkait ciri khas yang 
dibawa berdasarkan kebudayaan yang selama ini dianut. 
c. Usia 
Usia merupakan salah satu faktor yang turut menentukan munculnya 
perilaku asertif. Pada anak kecil perilaku asertif belum terbentuk, 
pada masa remaja dan dewasa perilaku asertif berkembang, 
sedangkan pada usia tua tidak begitu jelas perkembangan atau 
penurunannya. Perkembangan pola asertif pada anak belum 
terbentuk dikarenakan pada perkembangan pola pikir dipengaruhi 
adanya cara pengasuhan dan contoh sikap yang diperoleh sang anak 
dari modelling terhadap sikap-sikap orang tuanya. 
d. Jenis kelamin 
Jenis kelamin pria dan wanita berpengaruh terhadap perilaku asertif 
seseorang. Pria lebih asertif bila dibandingkan dengan wanita karena 
adanya tuntutan masyarakat yang menjadikan pria lebih agresif, 
mandiri dan kompetitif sedangkan wanita pada umumnya pasif dan 
tergantung. 
e. Strategi coping 
Strategi coping adalah suatu bentuk penyesuaian diri yang 
melibatkan unsur-unsur kognisi dan afeksi dari seseorang guna 
mengatasi suatu permasalahan yang datang pada dirinya. Strategi 
coping yang digunakan oleh remaja juga mempengaruhi tingginya 
tingkat keasertivan mereka. Dengan kata lain remaja yang 
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menggunakan mekanisme coping yang efektif dan adaptif dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan akan lebih asertif dibanding 
dengan remaja yang menggunakan mekanisme coping seperti 
penyangkalan (denial) dan proyeksi. 
Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa terdapat beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi asertivitas seorang individu atau remaja yaitu 
sumber dari dalam diri dan dari luar individu. Sumber yang berasal dari 
dalam individu diantaranya usia, jenis kelamin, dan strategi coping. 
Sedangkan sumber yang berasal dari luar individu antara lain pola asuh 
orang tua dan kebudayaan. 
Sementara itu, Rathus dan Nevid (dalam M. C Novianti dan Dr. 
Awaluddin T, 2008: 7) mengemukakan bahwa terdapat enam hal yang 
mempengaruhi perkembangan perilaku asertif yaitu: 
a. Jenis kelamin 
Jenis kelamin mempengaruhi perkembangan perilaku asertif. Wanita 
pada umumnya lebih sulit bersikap asertif seperti mengungkapkan 
perasaan dan pikiran dibandingkan dengan laki-laki. 
b. Self esteem 
Self esteem disebut juga dengan harga diri. Individu yang berhasil 
untuk berperilaku asertif adalah individu yang harus memiliki 
keyakinan. Orang yang memiliki keyakinan diri yang tinggi memiliki 
kekhawatiran sosial yang rendah sehingga mampu mengungkapkan 




Kebudayaan juga mempengaruhi perilaku yang muncul. Kebudayaan 
biasanya dibuat sebagai pedoman batas-batas perilaku setiap 
individu. Kebudayaan memiliki peran penting dalam mendidik 
asertivitas seseorang. Budaya satu tempat dengan tempat lain tentu 
sangat berbeda. Budaya mampu mempengaruhi kepekaan seseorang 
dalam menerapkan perilaku asertif. Seseorang yang tinggal pada 
budaya daerah yang menjunjung tinggi sopan santun dan basa-basi 
dalam pergaulan akan sangat berbeda tingkat kepekaan asertifnya 
dibandingkan dengan seseorang yang tinggal pada budaya daerah 
yang memberikan kebebasan dalam berpendapat. 
d. Tingkat pendidikan 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin luas wawasan 
berpikir sehingga memiliki kemampuan untuk mengembalikan diri 
dengan lebih terbuka. Individu yang semakin tinggi pendidikannya 
dengan cakupan wawasan ilmu yang luas cenderung lebih mampu 
mengambil sikap dan berpendapat sesuai dengan alasan-alasan yang 
mendasar sesuai dengan wawasan ilmu yang selama ini diperoleh. 
Dengan begitu, tingkat pendidikan juga turut mempengaruhi 
kemampuan seorang individu dalam bersikap asertif. 
e. Tipe kepribadian 
Asertivitas dipengaruhi oleh tipe kepribadian, dimana seseorang akan 
bertingkah laku berbeda dengan individu kepribadian lain. Seseorang 
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dengan tipe kepribadian (ekstrovert) atau terbuka dimungkinkan 
akan lebih mudah untuk berperilaku apa adanya kepada orang lain 
atau berperilaku asertif dibandingkan dengan orang yang 
berkepribadian (introvert) atau tertutup. Dengan begitu, tipe 
kepribadian juga mampu mempengaruhi dalam hal bertingkah laku 
asertif dan tentunya akan berbeda pula asertivitasnya dengan model 
tingkah laku dari seseorang yang berkepribadian lain. 
f. Situasi tertentu lingkungan sekitarnya 
Dalam berperilaku, seseorang akan melihat kondisi dan situasi dalam 
arti luas. Seseorang akan berperilaku asertif ketika orang tersebut 
merasa bahwa dia sedang berada pada kondisi dan situasi yang tepat 
untuk berperilaku asertif tanpa ada maksud untuk merugikan pihak 
lain. Dengan begitu, situasi tertentu di lingkungan sekitarnya juga 
mampu mempengaruhi kecenderungan seseorang dalam berperilaku 
asertif. 
Faktor-faktor yang diungkapkan oleh Rathus dan Nevid hampir mirip 
dengan faktor-faktor yang dipaparkan oleh Santosa. Berbeda dengan 
uraian faktor sebelumnya bahwa faktor yang dipaparkan oleh Rathus dan 
Nevid lebih memperhatikan pada kepemilikan setiap individu. Jenis 
kelamin, self esteem, kebudayaaan, tingkat pendidikan dan tipe 
kepribadian merupakan hal-hal yang ada dan dimiliki oleh setiap individu. 
Sedangkan situasi tertentu lingkungan sekitarnya tersebut dijadikan 
sebagai faktor pendorong yang berasal dari luar individu. 
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Berdasarkan uraian faktor-faktor dari beberapa pendapat di atas, 
dapat disimpulkan bahwa asertivitas dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor dari dalam diri dan faktor dari luar diri individu. Usia, jenis 
kelamin, strategi coping, self esteem, dan tipe kepribadian merupakan 
faktor asertivitas yang bersumber dari dalam individu. Sedangkan faktor 
asertivitas yang bersumber dari luar individu antara lain pola asuh orang 
tua, kebudayaan, tingkat pendidikan, serta situasi tertentu lingkungan 
sekitarnya. 
 
4. Manfaat Perilaku Asertif 
Sikap dan perilaku asertif sangatlah penting bagi para siswa di 
sekolah terutama pada remaja awal yang berkisar umur antara 13-18 tahun. 
Manfaat dari perilaku asertif dikemukakan oleh (Sikone, 2006) antara lain: 
a. Memudahkan remaja bersosialisasi dan menjalin hubungan dengan 
lingkungan seusianya maupun di luar lingkungannya secara efektif. 
Dengan begitu akan terbentuk sebuah interaksi hubungan yang 
harmonis antar siswa. 
b. Menghindari munculnya ketegangan dan perasaan tidak nyaman 
akibat menahan dan menyimpan sesuatu yang ingin diutarakannya.  
c. Mempermudah mencari solusi dan menyelesaikan berbagai kesulitan 
atau permasalahan yang dihadapi secara efektif, sehingga 
permasalahan itu tidak akan menjadi beban pikiran yang berlarut-
larut. Dengan begitu secara tidak langsung siswa sebagai remaja juga 
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belajar strategi coping terhadap berbagai masalah-masalah lain yang 
dihadapi. 
d. Membantu para siswa untuk meningkatkan kemampuan kognitifnya, 
memperluas wawasannya tentang lingkungan, dan tidak mudah 
berhenti pada sesuatu yang tidak diketahuinya. Dengan memiliki 
kemampuan asertivitas yang baik diharapkan remaja sebagai siswa 
juga memiliki rasa keingintahuan yang tinggi pula. 
e. Membantu remaja yang bersangkutan untuk lebih memahami 
kekurangannya sendiri dan bersedia memperbaiki kekurangan 
tersebut. Dengan berperilaku asertif yang baik akan membuka jalan 
bagi siswa sebagai individu untuk senantiasa introspeksi terhadap 
diri masing-masing. 
Jadi dari berbagai uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
berperilaku asertif sangatlah membawa manfaat banyak. Kemampuan 
berperilaku asertif diperlukan agar individu merasa nyaman akan dirinya 
dan dapat melakukan hak-haknya tanpa adanya rasa bersalah dan takut 
mengganggu hak-hak orang lain. Dari adanya manfaat yang telah 
diuraikan, dapat dipahami bahwa perlunya sikap asertivitas ditanamkan 
sejak dini bagi para remaja sebagai siswa mengingat sikap asertif ini bukan 
sesuatu yang lahiriah namun berkembang sejalan dengan pola 





C. Siswa SMP sebagai Remaja Awal 
1. Pengertian Remaja 
Remaja berasal dari bahasa latin Adolescere yang artinya “tumbuh” 
atau “tumbuh untuk mencapai dewasa” (Hurlock, 1991: 206). Hurlock 
berpendapat istilah Adolesence mempunyai arti yang luas, mencakup 
kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini didukung 
oleh Piaget yang menyatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah 
suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat 
dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di 
bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa dalam tingkatan 
yang sama. 
Stanley (dalam Santrock, 2010: 9) The Storm and stress view is hall 
concept that adolescence is a turbulent time charged with conflict and 
mood swings. Pernyataan tersebut bermakna bahwa masa remaja dapat 
dikatakan sebagai masa penuh goncangan atau kebingungan dan dapat 
menimbulkan masalah. Pendapat lain juga dikemukakan Papalia, Olds, dan 
Feldman (2008: 534) yang mendefinisikan masa remaja sebagai tahap 
perkembangan yang merupakan transisi antara masa kanak-kanak dan 
masa dewasa yang ditandai dengan adanya perubahan baik secara biologis, 
psikolog, kognitif, dan psikososial. Sementara Organisasi kesehatan dunia 
atau WHO (World Health Organization) pada tahun 1974 (dalam Sarlito 
Wirawan Sarwono, 2005: 9) mendefinisikan remaja secara konseptual.  
Definisi tersebut berbunyi: Remaja adalah suatu masa ketika: 
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1) Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 
seksual, 
2) Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa, 
3) Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. 
 
Penggolongan remaja menurut Thornburg (dalam Agoes Dariyo, 
2004: 14) terbagi 3 tahap, yaitu (a) remaja awal (usia 13-14 tahun), (b) 
remaja tengah (usia 15-17 tahun), (c) remaja akhir (usia 18-21 tahun). 
Masa remaja awal, umumnya individu telah memasuki pendidikan di 
bangku sekolah menengah pertama (SLTP), sedangkan masa remaja 
tengah, individu sudah duduk di sekolah menengah atas (SMU). 
Kemudian, mereka yang tergolong remaja akhir, umumnya sudah 
memasuki dunia perguruan tinggi atau lulus SMU dan mungkin sudah 
bekerja. 
 Menurut Andi Mappiare (1982: 31), manakala usia seseorang telah 
genap 12/13 tahun, maka individu tersebut telah mulai menginjak suatu 
masa kehidupan yang disebut masa remaja awal. Masa ini berakhir pada 
usia 17/18 tahun. Istilah yang biasa bagi kaum remaja awal adalah 
“Teenagers” atau diartikan sebagai anak usia belasan tahun. 
Berdasarkan uraian pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
remaja adalah salah satu tahap perkembangan yang merupakan masa 
peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa dengan ditandainya 
perubahan dalam beberapa aspek meliputi aspek fisik, kognitif, psikis, dan 
psikososial. Masa remaja dapat dikatakan sebagai masa persiapan 
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memasuki masa dewasa. Masa remaja sendiri terbagi menjadi tiga yaitu 
masa remaja awal, remaja tengah, dan remaja akhir. Sedangkan masa 
remaja awal itu sendiri adalah masa peralihan kehidupan menuju tahap 
kehidupan selanjutnya yang ditandai dengan seorang individu yang 
bersangkutan telah genap menginjak usia belasan tahun yaitu sekitar 12/13 
tahun dan berakhir pada masa usia 17/18 tahun. 
 
2. Karakteristik Remaja Awal 
Seperti halnya dengan semua periode yang penting selama rentang 
kehidupan, masa remaja mempunyai karakteristik tertentu yang 
membedakannya dengan periode sebelum dan sesudahnya. Hurlock 
(dalam Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 123) menyatakan bahwa awal remaja 
berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun sampai tujuh belas tahun. 
Adapun ciri-ciri remaja yang juga terdapat pada masa remaja awal 
menurut Hurlock (dalam Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 124) menyatakan 
sebagai berikut: 
a. Merupakan masa yang penting. 
Pada masa remaja, baik akibat langsung maupun akibat jangka 
panjang tetap penting. Perkembangan fisik yang cepat dan penting 
disertai dengan cepatnya perkembangan mental, terutama pada awal 
masa remaja. Semua perkembangan itu menimbulkan perlunya 
penyesuaian mental dan perlunya membentuk sikap, nilai, dan minat. 
b. Merupakan masa-masa peralihan 
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Peralihan tidak putus dengan atau berubah dari apa yang telah terjadi 
sebelumnya, melainkan lebih-lebih sebuah peralihan dari satu tahap 
ke tahap berikutnya. 
c. Merupakan masa perubahan 
Ada empat perubahan yang sama yang hampir berlaku secara 
universal. Pertama, meningginya emosi yang intensitasnya 
bergantung pada tingkat perubahan fisik dan psikis yang terjadi. 
Kedua, perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh 
kelompok siswa baik di sekolah maupun luar sekolah. Ketiga, 
dengan perubahan minat dan perilaku, maka nilai-nilai juga berubah. 
Apa yang dianggap penting pada masa kanak-kanak, sekarang 
dianggap tidak penting. Keempat, sebagian besar remaja bersikap 
ambivalen terhadap setiap perubahan mereka menginginkan 
perubahan tetapi mereka sering takut bertanggung jawab. 
d. Merupakan masa usia bermasalah 
Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri, namun masalah masa 
remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi. Remaja cenderung 
mengembangkan kebiasaan yang makin mempersulit keadaanya 
sementara dia sendiri tidak percaya pada bantuan pihak lain. 
e. Merupakan masa mencari identitas diri 
Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan 
kelompok sebaya masih tetap penting bagi remaja. Lambat laun 
mereka mendambakan identitas diri dan tidak puas dengan menjadi 
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sama dengan teman-teman dalam segala hal seperti sebelumnya. 
Identitas diri yang dicari remaja berusaha menjelaskan siapa dirinya 
dan perannya di masyarakat. 
f. Merupakan  usia yang menimbulkan ketakutan 
Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang 
tidak rapi, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak 
perilaku, menyebabkan orang dewasa harus membimbing dan 
mengawasi kehidupan masa remaja. 
g. Merupakan masa yang tidak realistik  
Remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana ia 
inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam harapan dan 
cita-cita. 
h. Merupakan diambang masa dewasa 
Remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun 
dan memberikan kesan bahwa sudah hampir dewasa. Oleh karena 
itu, sebagian remaja menampilkan perilaku-perilaku yang 
menyerupai orang dewasa. 
Masa remaja awal, umumnya individu telah memasuki pendidikan di 
bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP). Adapun pendapat lain terkait 





a. Ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi 
Dalam kehidupan perasaan dan emosinya remaja mengalami badai 
dan topan, keadaan ini diistilahkan sebagai storm and stress. Tidak 
aneh bila orang yang mengerti kalau melihat sikap dan sifat remaja 
yang sangat sekali bergairah dalam bekerja tiba-tiba berganti lesu. 
Terkait lanjutan pendidikan dan lapangan kerja tidak dapat 
direncanakan dan ditentukannya. Terlebih dalam hal persahabatan 
dan “cinta”, rasa bersahabat sering bertukar menjadi senang, 
ketertarikan pada lain jenis suka “loncat-loncatan” atau “cinta 
monyet”. 
b. Sikap dan moral terutama menonjol menjelang akhir remaja awal 
Organ-organ seks yang telah matang menyebabkan remaja 
mendekati lawan jenis. 
c. Kecerdasan atau kemampuan mental 
Kemampuan mental atau kemampuan berfikir remaja awal, mulai 
sempurna. Keadaan ini terjadi antara usia 12-16 tahun. 
Kesempurnaan terkait kemampuan mengambil kesimpulan dan 
informasi abstrak dimulai pada usia 14 tahun. Akibatnya remaja awal 
suka menolak hal-hal yang tidak masuk akal serta sering terjadi 
pertentangan pendapat antara remaja awal dengan orang tua, guru, 
atau orang dewasa lainnya jika remaja mendapat pemaksaaan 
menerima pendapat tanpa alasan rasional. Namun dengan alasan 
55 
 
yang masuk akal, remaja juga cenderung mengikuti pemikiran orang 
dewasa. 
d. Status remaja awal sangat sulit ditentukan 
Status remaja awal sangat sulit ditentukan, bahkan membingungkan 
ada keraguan orang dewasa untuk memberi tanggung jawab kepada 
remaja dengan dalih “mereka masih kanak-kanak”. Tetapi pada lain 
kesempatan si remaja awal sering mendapatkan teguran sebagai 
“orang yang sudah besar” jika remaja awal bertingkah laku yang 
kekanak-kanakan. Akibatnya, remaja mendapat sumber kebingungan 
baru dan juga menjadi masalah baru untuknya. 
e. Remaja awal banyak masalah yang dihadapi 
Penyebab emosional remaja karena kemampuan berpikirnya lebih 
dikuasai emosi sehingga kurang mampu mengadakan consensus 
dengan pendapat orang lain yang bertentangan dengan dirinya. 
Penyebab lain terkait banyaknya masalah remaja awal ini adalah 
berkurangnya bantuan dari orang tua atau orang dewasa lain dalam 
memecahkan masalahnya. Kondisi ini terjadi bukan karena orang 
dewasa mengabaikan melainkan remaja tersebut yang menolak. Hal 
ini disebabkan karena mereka menganggap bahwa dirinya lebih 
mampu, serta menurut remaja bahwa orang dewasa disekitarnya 
terlalu tua untuk dapat mengerti dan memahami perasaan, emosi, 




f. Masa remaja adalah masa kritis 
Dikatakan kritis karena remaja akan dihadapkan dengan pertanyaan 
apakah dia dapat menghadapi dan memecahkan masalah dengan baik 
atau tidak. Kemampuan remaja yang dapat menghadapi masalahnya 
dengan baik merupakan modal dasar dalam menghadapi masalah-
masalah selanjutnya hingga dia dewasa. 
Berdasarkan uraian pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
masa remaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 
dewasa. Begitu pula pada tahapan remaja awal bahwa terdapat pola 
transisi pemikiran dari masa kanak-kanak yang belum begitu kompleks 
terhadap permasalahan yang terjadi kemudian berganti menjadi masa 
dengan berbagai penyesuaian baru baik berkaitan pribadi, emosi, sikap, 
moral serta banyaknya permasalahan yang terjadi. Beberapa yang menjadi 
sorotan pada masa remaja awal dikarenakan status remaja yang sulit 
ditentukan akibat perubahan tanggung jawabnya dari sosok karakteristik 
kanak-kanak beralih pada tanggung jawab sebagai remaja awal yang 
dituntut untuk belajar mampu mengendalikan diri dari emosi 
(ketidakstabilan), menghadapi dan memecahkan dengan sebaiknya apabila 
terjadi masalah. Di sisi lain yang menjadi karakteristik khas pada remaja 
awal bahwa terjadi kelekatan yang lebih pada teman sebaya yang terjalin 
dalam persahabatan dan berkurangnya kelekatan pada orang tua karena 
anggapan bahwa dirinya lebih mampu, serta menurut remaja bahwa orang 
dewasa disekitarnya terlalu tua untuk dapat mengerti dan memahami 
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perasaan, emosi, sikap, kemampuan pikir dan status mereka sebagai 
remaja. Kelekatan yang lebih pada teman sebaya tersebut yang menjadikan 
remaja awal lebih membawa dirinya untuk menjalin keterikatan atau 
konformitas. 
 
3. Aspek- aspek Perkembangan Remaja Awal 
a. Perkembangan Fisik 
Menurut Andi Mappiare (1982: 48) menyebutkan bahwa 
pertumbuhan dan perkembangan fisik terjadi sangat pesat dalam 
masa remaja awal (12/13-17/18 tahun). Terlihat bahwa dalam hal 
kecepatan pertumbuhan terutama nampak jelas dalam usia 12-14 
tahun, dimana remaja putri tumbuh lebih cepat dibandingkan remaja 
putra. Bagi laki-laki mulai memperlihatkan penonjolan otot-otot pada 
dada, lengan, paha dan betis. Sedangkan pada wanita mulai 
menunjukkan mekar tubuh yang berbeda dengan tubuhnya ketika 
kanak-kanak. Santrock (2003: 91) juga mengemukakan yakni di 
antara perubahan fisik yang terjadi, yang paling tampak nyata semasa 
pubertas adalah meningkatnya tinggi dan berat badan, serta 
kematangan seksual.  
Adanya pertumbuhan anggota badan yang tidak berimbang 
mengakibatkan remaja mengalami ketidakseimbangan badan atau 
ketidakharmonisan gerak. Hal ini mengakibatkan kecemasan 
tersendiri pada remaja dan munculnya kekhawatiran baru yang 
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disebabkan oleh ketidaksempurnaan tubuh mereka. Menurut Zakiah 
Daradjat (dalam Andi Mappiare, 1982: 49), hal-hal yang 
dikhawatirkan oleh remaja usia ini adalah bentuk badan yang terlalu 
gemuk, terlalu kurus, terlalu pendek, terlalu tinggi (jangkung), wajah 
yang kurang tampan atau cantik, timbul jerawat, dan sebagainya. 
 Dari uraian beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa masa remaja awal ditandai dengan perubahan fisik yang 
dipengaruhi oleh percepatan pertumbuhan. Perubahan fisik yang 
terjadi, yang paling tampak nyata pada usia 12-14 tahun, dimana 
remaja putri tumbuh lebih cepat dibandingkan remaja putra yaitu 
berkaitan meningkatnya tinggi dan berat badan, serta kematangan 
seksual. Dari kondisi tersebut mengakibatkan munculnya beberapa 
kecemasan dan kekhawatiran pada remaja yang disebabkan oleh 
ketidaksempurnaan tubuh mereka. 
b. Perkembangan Seksual 
Menurut A. C. Kinsey (dalam Andi Mappiare, 1982: 51) 
berpendapat bahwa proses pematangan kelenjar-kelenjar seksual ini 
umumnya terjadi pada usia 11/12 tahun sampai 14/15 tahun. 
Kematangan seksual dalam usia remaja awal dan parohan pertama 
remaja akhir berkaitan dengan baik perkembangan sosial maupun 
perkembangan pribadi mereka. Bentuk perkembangan perilaku 
seksual yang berhubungan dengan pergaulan sosial remaja, yaitu 
adanya dorongan yang kuat untuk mendekati lawan jenis, terutama 
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dalam pertengahan dan parohan akhir remaja awal. Remaja pria 
mulai terdorong kuat untuk mendekati remaja putri,sedangkan 
remaja putri menunjukkan keaktifan menanggapi pendekatan dari 
lawan jenisnya. Adapun perkembangan perilaku seksual yang lebih 
bersangkutan dengan diri remaja diantaranya yang sangat menonjol 
dan penting adalah onani atau masturbasi. Ralph G. Eckert, Kepala 
Department of University of Conecticut (dalam Andi Mappiare, 
1982: 53) mengatakan bahwa penyelidikan menunjukkan bermain-
main dengan alat kelamin untuk kenikmatan diri boleh dikatakan 
sudah umum di antara para remaja putra selama masa remaja dan 
beberapa remaja putri. 
c. Perkembangan Kognitif 
Strahan (dalam Santrock, 2003: 110) mengungkapkan bahwa 
sejumlah remaja di masa remaja awal adalah pemikir operasional 
formal, sebagian lain tidak. Penelaahan pada sejumlah penelitian 
mengenai operasional formal menunjukkan bahwa hanya sekitar satu 
dari tiga pelajar kelas sembilan berpikir operasional formal. Bentuk 
perkembangan kognitif pada masa operasional formal pada remaja 
awal oleh Bracee dan Bracee (dalam Agoes Dariyo, 2004: 57) yaitu: 
(1) individu telah memiliki pengetahuan gagasan inderawi yang 
cukup baik, (2) individu mampu memahami hubungan antara 2 (dua) 
ide atau lebih, (3) individu dapat melaksanakan tugas tanpa 
perintah/instruksi dari gurunya, (4) individu dapat menjawab secara 
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praktis, menyeluruh, mengartikan suatu informasi yang dangkal. 
Sehingga atas dasar tahap perkembangan tersebut, maka cara berfikir 
remaja menurut Rita Eka Izzaty dkk (2008: 133) adalah idealisme, 
cenderung pada lingkungan sosialnya, egosentris hipocrsty (hipokrit: 
kepura-puraan) dan kesadaran diri akan konformis. 
Dari uraian beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan kognitif remaja awal berada pada tahapan 
operasional formal. Hal ini ditandai dengan cara berfikir remaja awal 
yang berkembang menjadi idealisme, cenderung pada lingkungan 
sosialnya, egosentris hipocrsty (hipokrit: kepura-puraan) dan 
kesadaran diri akan konformis. Meskipun demikian, kenyataan yang 
ada bahwa tidak semua remaja berpikir secara operasional formal. 
d. Perkembangan Sikap, Perasaan dan Emosi 
Sikap remaja awal yang berkembang dan menonjol adalah 
adalah pada sikap sosial, terlebih pada sikap sosial terhadap teman 
sebaya. Sikap positif yang berkembang pada remaja awal terhadap 
teman sebayanya adalah adanya kepentingan dan kebutuhan yang 
sama sehingga menjadikan mereka solider dalam kelompok. Simpati 
juga mulai dirasakan di usia ini. Sikap penyesuaian diri (conform) 
dengan teman-teman sebaya selalu dipertahankan oleh remaja, 
walaupun hal itu dapat menimbulkan pertentangan-pertentangan 
antara remaja dengan orang tuanya akibat perbedaan nilai (value) 
(Andi Mappiare, 1982: 59). 
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Perasaan yang sangat ditakuti oleh remaja yakni sangat takut 
terkucil atau terisolir dari kelompoknya. Hal demikian yang 
menyebabkan remaja sangat intim dan memiliki perasaan terikat 
dengan teman sepergaulannya. Perasaan konformitas erat 
hubungannya dengan “sumbangan” yang diterima remaja dari 
pergaulannya, sehingga ia merasa dibutuhkan dan berharga dalam 
situasi pergaulan.Perasaan dibutuhkan dan berharga menimbulkan 
kesukarelaannya untuk menyumbangkan sesuatu kepada teman 
sepergaulannya (Andi Mappiare, 1982: 59). 
Selain itu, pada masa remaja terjadi ketegangan emosi yang 
bersifat khas sehingga masa ini disebut masa badai dan topan (storm 
and stress). Pola perkembangan emosi pada masa ini sering disebut 
dengan heightened emotionality, yaitu masa yang menggambarkan 
keadaan emosi remaja yang tidak menentu, tidak stabil, dan 
meledak-ledak (Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 135). Hurlock (1980: 
212-213) menambahkan bahwa meningginya emosi terutama karena 
remaja berada di bawah tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru, 
sedangkan selama masa kanak-kanak ia kurang mempersiapkan diri 
untuk menghadapi keadaan-keadaan itu. Andi Mappiare (1982: 60) 
menambahkan bahwa rasa sedih merupakan sebagian emosi yang 
sangat menonjol dalam masa remaja awal. Kesedihan yang sangat 
akan muncul jika ejekan-ejekan itu datang dari teman-teman sebaya 
terutama berlainan jenis. Bentuk-bentuk emosi yang sering Nampak 
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dalam masa remaja awal antara lain adalah marah, malu, takut, 
cemas (anxiety), cemburu (jealoucy), iri hati (envy), sedih, gembira, 
kasih sayang, dan ingin tahu. 
Dari uraian beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa masa remaja awal dianggap sebagai masa puncak 
emosionalitas. Hal tersebut terlihat dari ketidaksiapan remaja dalam 
menyesuaikan antara pola emosi masa kanak-kanak dengan pola 
emosi masa remaja yang sedang dihadapi. Sehingga kebanyakan 
pada remaja awal banyak dijumpai dalam bertingkah laku sangat 
dikuasai oleh emosinya. Selain itu, pada masa ini sikap dan perasaan 
yang lebih berkembang adalah berkaitan dengan sikap solider dan 
konformitas dengan teman sebaya agar tidak terisolir ataupun 
terkucil dalam kelompoknya. 
e. Perkembangan Minat dan Cita-cita 
Andi Mappiare (1982: 62- 65) mengemukakan bahwa beberapa 
bentuk minat remaja yang dalam masa kanak-kanaknya sangat kuat, 
dalam masa remaja awal berubah lemah dan ditinggalkan. Bentuk 
minat dan cita-cita yang penting dan menonjol dapat dikelompokkan 
dalam minat pribadi dan sosial, minat terhadap rekreasi, minat 
terhadap agama dan minat cita-cita pendidikan serta jabatan. Minat 
pribadi dan sosial merupakan kelompok minat yang paling kuat 
dimiliki oleh banyak remaja awal. Minat pribadi timbul karena 
remaja menyadari bahwa penerimaan sosial (terutama peer group) 
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sangat dipengaruhi oleh keseluruhan yang ditampakkan oleh si 
remaja kepada sekitarnya. Minat terhadap rekreasi pada masa remaja 
awal umumnya sangat kuat. Remaja laki-laki lebih minat pada 
kegiatan-kegiatan olahraga yang banyak membutuhkan energi fisik 
seperti sepak bola, badminton, basket. Sedangkan remaja wanita 
menyukai olahraga seperti senam, renang. Untuk minat minat atau 
cita-cita terhadap sekolah dan jabatan cenderung berubah-ubah. 
Terkait minat dan cita-citanya remaja awal banyak dipengaruhi oleh 
minat orang tua dan minat kelompoknya. 
f. Perkembangan Sosial 
Agoes Dariyo (2004: 114-115) menegaskan bahwa masa ini, 
seorang remaja berupaya untuk mencari dan membentuk 
persahabatan ini, remaja belajar dan mengembangkan ketrampilan 
sosial. Mereka seolah-olah menomorsatukan hubungan dengan 
temannya sendiri, dibandingkan dengan hubungan keluarga. Oleh 
karena itu, mereka banyak menghabiskan waktu untuk bergaul dan 
hidup bersama dengan kelompok teman sebayanya. Hal ini juga 
dilatarbelakangi bahwa gejolak emosi remaja dan masalah remaja 
lain pada umumnya disebabkan oleh adanya konflik peran sosial. 
Dalam situasi sosial, remaja awal dituntut mengadaptasikan diri dan 
mengembangkan diri. Adaptasi dan pengembangan diri itu 
menyebabkan remaja lebih banyak mengubah diri (auto-plastis) 
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dibanding mengubah lingkungannya yang demikian luas (allo-
plastis). 
Dari uraian beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan sosial remaja terlihat dari berkurangnya minat 
pada kegiatan yang berhubungan dengan orang tua dan keluarga. 
Kehidupan sosial remaja pada masa ini lebih mengarah pada pola 
pergaulan dengan teman kelompok sebayanya. Dengan begitu sikap 
yang ditunjukkan dan lebih menonjol yakni dalam hal konformitas 
dengan kelompok sebaya serta peraturan-peraturan yang ada dalam 
kelompoknya. 
g. Perkembangan Moral 
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (2006: 92) moral 
merupakan suatu kebutuhan tersendiri bagi remaja, karena mereka 
sedang dalam keadaan membutuhkan pedoman atau petunjuk dalam 
rangka mencari jalannya sendiri. Further (dalam Rita Eka Izzaty dkk, 
2008: 148) memaparkan bahwa tingkah laku moral yang 
sesungguhnya baru timbul pada masa remaja. Menjadi remaja harus 
mengerti, menjalankan, dan mengamalkan nilai-nilai. Berarti remaja 
sudah dapat menginternalisasikan penilaian-penilaian moral, 
menjadikannya sebagai nilai pribadi. Hal ini nampak dalam sikap 
dan tingkah lakunya. Kohlberg (dalam Santrock, 2003: 442) 
menjelaskan bahwa pada awal masa remaja penalaran moral mereka 
dilakukan dengan cara konvensional (individu mematuhi beberapa 
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standar tertentu, tetapi standar itu merupakan standar orang lain). Di 
sisi lain Andi Mappiare (1982: 70) menambahkan bahwa remaja 
dituntut untuk melakukan beberapa penyesuaian salah satunya adalah 
penyesuaian terhadap moral yang berlaku. 
Dari uraian beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan moralitas merupakan suatu hal yang pentiing 
bagi perkembangan seorang remaja. Penalaran moral oleh remaja 
awal dilakukan dengan cara konvensional. Dengan begitu remaja 
akan terdorong untuk melakukan perbuatan yang dapat dinilai baik 
dari orang lain. 
h. Perkembangan Kepribadian 
Pada masa remaja, terjadi perubahan dan transisi berkaitan 
tentang perkembangan kepribadiannya yakni kemampuan 
mewujudkan jati dirinya (self-identity) sehingga remaja merasa siap 
untuk menghadapi tugas perkembangan berikutnya dengan baik 
(Agoes Dariyo, 2004: 80). Khususnya pada diri remaja, proses 
perubahan itu merupakan hal yang harus terjadi. Hal itu karena 
dalam proses pematangan kepribadiannya, remaja sedikit demi 
sedikit memunculkan ke permukaan sifat-sifatnya yang 
sesungguhnya yang harus berbenturan dengan rangsang-rangsang 
dari luar (Sarlito Wirawan Sarwono, 2006: 74). Andi Mappiare 
(1982: 68) menambahkan bahwa dalam masa remaja awal ini 
seringkali remaja menilai dirinya tidak selaras dengan keadaan 
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sesungguhnya. Remaja  putri sering memiliki citra diri yang lebih 
tinggi (overestimate), dan remaja pria menilai diri lebih rendah 
(underestimate). 
Dari uraian beberapa pendapat ahli di atas, dapat di simpulkan 
bahwa pada masa remaja terjadi perkembangan kepribadian yang 
mengarah pada upaya mencari jati diri atau self-identity. Hal ini 
dapat dilihat dari cara remaja awal menilai dirinya sendiri yang 
erring tidak selaras dengan keadaan yang ada. Remaja  putri sering 
memiliki citra diri yang lebih tinggi (overestimate), dan remaja pria 
menilai diri lebih rendah (underestimate). 
i. Perkembangan Kesadaran Beragama 
Pada masa remaja awal terjadi perubahan jasmani yang cepat, 
sehingga memungkinkan terjadinya kegoncangan emosi, kecemasan, 
dan kekhawatiran. Bahkan kepercayaan yang telah tumbuh pada 
umur sebelumnya mungkin pula mengalami kegoncangan. 
Kepercayaan kepada Tuhan kadang-kadang sangat kuat, akan tetapi 
kadang-kadang menjadi berkurang yang terlihat pada cara ibadahnya 
yang kadang-kadang rajin dan kadang-kadang malas (Syamsu Yusuf, 
2010: 204- 205). Pendapat lain dikemukakan oleh Andi Mappiare 
(1982: 65) yaitu pada remaja awal mulailah mendiskusikan soal-soal 
agama bersama teman-teman sebaya. Para remaja dalam hal ini lebih 
melihat dan memandang dari segi praktis dan realitanya. Pada remaja 
awal sering lagi mempertanyakan tentang kebenaran, dosa dan 
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neraka, pahala dan surga, dan meragukan doa. Akibatnya, minat 
terhadap agama dapat melemah dan praktek keagamaan sering 
ditinggalkannya. 
Dari uraian pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan kesadaran agama pada remaja awal mengalami 
kegoncangan. Pada masa ini emaja awal sering lagi mempertanyakan 
tentang kebenaran, dosa dan neraka, pahala dan surga, dan 
meragukan doa. Akibatnya, kepercayaan kepada Tuhan kadang-
kadang sangat kuat, akan tetapi kadang-kadang menjadi berkurang 
yang terlihat pada cara ibadahnya yang kadang-kadang rajin dan 
kadang-kadang malas 
 
4. Tugas Perkembangan Remaja Awal 
Tugas-tugas perkembangan (development task) yakni tugas-tugas 
atau kewajiban yang harus dilalui oleh setiap individu sesuai dengan tahap 
perkembangan individu itu sendiri. Dari sejak di kandungan, bayi, anak-
anak, remaja, dewasa sampai dewasa akhir, setiap individu harus 
melakukan tugas itu (Agoes Dariyo, 2004: 77). Demikian pula dalam 
masa-masa remaja juga terdapat beberapa kewajiban sebagai tugas 
perkembangannya.  
Salah satu ahli psikologi yang membagi masa remaja atas remaja 
awal dan akhir adalah William W. Wattenberg, yang ditulis Andi Mapiarre 
(1982: 106- 109) tugas perkembangan remaja awal adalah sebagai berikut: 
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a. Memiliki kemampuan mengkontrol diri sendiri seperti orang dewasa 
Remaja awal diharapkan dapat mengadakan pengkontrolan diri 
sendiri (self control) atas perbuatan-perbuatannya. Tugas 
perkembangan yang pertama timbul karena remaja telah bertambah 
pekerjaan atau perbuatan yang dilakukan seperti orang dewasa. 
b. Memperoleh kebebasan 
Memperoleh satu diantara tugas perkembangan penting bagi remaja 
awal. Berarti remaja awal diharapkan belajar dan berlatih bebas 
membuat rencana, bebas menentukan pilihan dan bebas membuat 
keputusan-keputusan itu serta tanggung jawab sendiri atas keputusan 
dan pelaksana keputusannya. 
c. Bergaul dengan lawan jenis 
Remaja awal sadar bahwa dirinya ada rasa simpati, rasa tertarik 
untuk selalu bersama-sama dengan lawan jenis. Tetapi mereka 
umumnya masih ada ragu. Apa dirinya juga membuat lawan jenisnya 
tertarik atau tidak. 
d. Mengembangkan ketrampilan baru untuk mempersiapkan diri 
memasuki masa dewasa 
Masa remaja seseorang diharapkan berlatih dan mengembangkan 
ketrampilan baru yang sesuai dengan tuntutan hidup dan 
pergaulannya dalam masa dewasa kelak. 
e. Memiliki citra diri yang realistik 
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Masa remaja diharapkan dapat memberikan penilaian terhadap 
keadaan dirinya secara apa adanya. Mereka diharapkan dapat 
mengukur atau menafsirkan apa-apa yang lebih dan kurang pada 
dirinya secara tepat menerima apa adanya diri mereka, memelihara 
dan memanfaatkan secara positif. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan remaja adalah 
kewajiban-kewajiban yang harus dilalui oleh setiap remaja dalam 
menjalani tahap perkembangannya. Keberhasilan seorang remaja dalam 
menjalankan tugas perkembangan akan sangat menentukan perkembangan 
kepribadiannya kelak. Begitu pula dengan tugas perkembangan siswa SMP 
sebagai remaja awal yang merupakan tugas perkembangan pertama yang 
harus dilalui seluruhnya sebelum menginjak tugas perkembangan remaja 
berikutnya. Adapun tugas perkembangan remaja awal yang dimaksud 
adalah remaja awal diharapkan  memiliki kemampuan mengkontrol diri 
sendiri seperti orang dewasa, memperoleh kebebasan, bergaul dengan 
lawan jenis, mengembangkan ketrampilan baru untuk mempersiapkan diri 
memasuki masa dewasa, serta memiliki citra diri yang realistik. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa. Begitu pula pada tahapan remaja awal bahwa terdapat pola 
transisi pemikiran dari masa kanak-kanak yang belum begitu kompleks 
terhadap permasalahan yang terjadi kemudian berganti menjadi masa dengan 
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berbagai penyesuaian baru baik berkaitan pribadi, emosi, sikap, moral serta 
banyaknya permasalahan yang terjadi. Beberapa yang menjadi sorotan pada 
masa remaja awal yaitu masa dimana remaja awal masih mengalami 
ketidakstabilan baik dalam hal sikap, perasaan, emosi dan moral. Remaja awal 
merupakan usia rentan dengan berbagai masalah akibat ketidakstabilan 
emosinya sendiri. Seperti yang tersirat pada penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti ini yaitu salah satunya pada permasalahan penundaan tugas 
(prokrastinasi akademik) dan kurangnya sikap tegas (asertif) yang sering 
terjadi pada remaja awal. Dengan berbagai tekanan dari masalah yang sedang 
dihadapi menjadikan remaja mudah bersikap emosional karena pola pikir yang 
dikuasai oleh emosi, sehingga kurang mampu menyesuaikan bahkan 
menerima pendapat orang lain yang bertentangan dengan dirinya terlebih 
pendapat dari orang tua, guru, dan orang dewasa di sekitarnya. Remaja awal 
menganggap penyesuaian diri yang penting dalam hidupnya adalah 
penyesuaian dengan kelompok sebaya. Sehingga yang terjadi adalah 
keintiman terhadap teman sebaya yang timbul sebab perasaan takut ditolak 
oleh kelompoknya. 
Perilaku prokrastinasi akademik oleh remaja awal yang duduk di bangku 
Sekolah Menengah Pertama merupakan permasalahan yang hampir sering 
ditemui. Prokrastinasi akademik merupakan wujud keseluruhan dari 
penundaan terhadap tugas akademiknya. Salah satu faktor yang menyebabkan 
berkembangnya perilaku prokrastinasi akademik oleh siswa yaitu kurangnya 
sikap yang tegas dari siswa itu sendiri. Kebanyakan dari siswa merasa cemas 
71 
 
terhadap kemampuan dirinya karena merasa tidak sepenuhnya yakin mampu 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah yang menuntutnya untuk segera 
menyelesaikan dengan sebaiknya. Hal inilah yang menjadikan siswa 
mengabaikan sejenak tugas akademik yang ada dan memilih untuk 
mengerahkan keinginan emosinya untuk bergabung dengan kelompok sebaya 
yang dirasa mampu membawanya pada hal-hal yang menyenangkan di luar 
konteks tugas sekolah yang rumit. 
Siswa yang mampu memprioritaskan kepentingan yang seharusnya 
dikerjakan terlebih dahulu dan lebih penting dibandingkan dengan 
kepentingan yang lain dapat dikatakan bahwa siswa asertif. Namun 
kebanyakan siswa ketika berada pada situasi kelompok teman sebaya menjadi 
sulit untuk lebih mengekspresikan emosi serta suasana hatinya. Siswa menjadi 
kurang mampu untuk menyatakan perasaannya atau sekedar meminta 
pendapat kepada teman sebaya terkait permasalahan tugas yang sedang 
dihadapi. Kemudian yang terjadi adalah siswa cenderung larut dalam 
kelompok karena perasaan takut adanya penolakan ataupun tidak mendapat 
pengakuan dari kelompoknya. Hal inilah yang menjadikan siswa menjadi 
kurang asertif atau memiliki asertivitas yag rendah. 
Siswa yang asertivitasnya tinggi akan menggunakan mekanisme 
pertahanan diri yang efektif dan adaptif, yakni ditandai oleh kemampuan 
mengenal dirinya sendiri dengan baik, mengetahui kelebihan, dan 
kekurangannya serta menerima semua itu seperti apa adanya sehingga pada 
gilirannya individu mampu merencanakan tujuan hidupnya, mempunyai rasa 
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percaya diri yang tinggi, mampu mengambil keputusan dengan tegas dalam 
berhubungan dengan orang di sekitar serta kesempatan menjadi seorang 
prokrastinator sangat kecil. Sebaliknya, siswa yang kurang asertif cenderung 
bersifat emosional, tidak jujur, tidak terbuka, terhambat dan menolak diri 
sendiri. Siswa yang kurang asertif tidak mau mencari bantuan (seeking for 
help) kepada orang lain untuk membantu menyelesaikan tugasnya sehingga 
tugasnya terbelengkalai atau diselesaikan mendekati deadline. Akibatnya 
tugas diselesaikan dengan tidak optimal dan kesempatan menjadi seorang 
prokrastinator dimungkinkan berpeluang besar. 
 
D. Hipotesis 
Dengan demikian, berdasarkan pada kajian teori dan kerangka pikir, 
maka hipotesis yang akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini adalah ada 
hubungan yang negatif antara asertivitas dengan prokrastinasi akademik pada 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang. Hal ini berarti 
semakin tinggi tingkat asertivitas pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota 
Mungkid, maka semakin rendah tingkat prokrastinasi akademiknya. Demikian 
pula sebaliknya, semakin rendah tingkat asertivitas pada siswa kelas VIII di 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian korelasional. 
Suharsimi Arikunto (2010: 247-248) menjelaskan bahwa penelitian 
korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. Dalam hal ini adalah 
hubungan antara asertivitas dengan prokrastinasi akademik. Sehingga variabel 
dalam penelitian ini adalah asertivitas dan prokrastinasi akademik.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini diawali dengan pembuatan proposal pada bulan Februari 
sampai dengan bulan Agustus. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji 
coba instrumen pada tanggal 1 September 2012 dengan subjek uji coba 30 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang. Uji coba instrumen 
dilaksanakan di tempat yang sama dengan tempat yang akan digunakan untuk 
pengambilan data penelitian. Setelah pelaksanaan uji coba, kemudian penulis 
mengadakan pengambilan data penelitian pada siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang yaitu pada tanggal 15 dan 18 September 
2012. Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan dan analisis 
data sampai akhir bulan September. Dengan demikian penelitian ini 




C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 172) merupakan 
sumber untuk memperoleh data. Jadi dapat disimpulkan bahwa subjek 
penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang dijadikan sebagai sumber 
informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Dalam 
penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri 1 
Kota Mungkid, Magelang. 
1. Populasi penelitian 
Populasi penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108) adalah 
keseluruhan subjek penelitan. Ciri-ciri atau karakteristik siswa yang 
diambil sebagai populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang. Jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 
1 Kota Mungkid adalah 190 siswa. Adapun jumlah siswa masing-masing 
kelas dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah 
1. VIII A 32 
2. VIII B 32 
3. VIII C 32 
4. VIII D 32 
5. VIII E 32 
6. VIII F 30 
Jumlah 190 
 
2. Sampel penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 109), sampel adalah sebagian 
dari populasi atau wakil populasi yang akan diteliti. Penelitian yang 
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dilakukan ini termasuk penelitian sampel, dikarenakan peneliti hanya akan 
mengambil sebagian dari populasi. Pengambilan sampel untuk penelitian 
menurut Suharsimi Arikunto (2002: 112), jika subjeknya kurang dari 100 
sebaiknya diambil semuanya. Sementara jika subjeknya besar dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Selanjutnya dalam 
penelitian ini peneliti mengambil sampel 25% dari populasi. Sehingga 
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 25% dari 190 siswa kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang yaitu 48 siswa. 
Teknik sampling menurut Sugiyono (2005: 56) adalah teknik 
pengambilan sampel. Penentuan subjek dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik  probability sampling dengan proportional random 
sampling. Sugiyono (2010: 63-64) menjelaskan bahwa probability 
sampling artinya semua populasi mempunyai kesempatan yang sama 
untuk menjadi sampel penelitian, sedangkan proportional random 
sampling berarti setiap subjek yang menjadi wakil dari populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dan penentuan sampelnya 
dengan cara diacak. Alasan penelitian ini menggunakan teknik 
proportional random sampling adalah agar didapatkan sampel yang 
berasal dari wakil pada tiap-tiap kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Mungkid, 
Magelang dengan jumlah yang seimbang disertai pengambilan sampel 









x : jumlah sampel tiap-tiap kelas 
Ʃnk : jumlah tiap-tiap kelas 
n : jumlah seluruh kelas VIII 
Ʃs : jumlah sampel  
Jadi berdasarkan teknik pengambilan sampel proportional atau 
berimbang, jumlah sampel untuk penelitian pada siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang adalah 8+8+8+8+8+8=48. Setelah 
diketahui jumlah sampel untuk tiap-tiap kelasnya, selanjutnya 
pengambilan sampel dilakukan oleh peneliti secara acak. Hal ini dilakukan 
karena semua subjek mempunyai hak untuk menjadi sampel penelitian. 
 
D. Variabel Penelitian 
Sutrisno Hadi (2001: 224) memaparkan bahwa variabel adalah gejala-
gejala yang menunjukkan variasi, baik dalam jenis maupun tingkatannnya. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 117) bahwa variabel penelitian 
merupakan sesuatu yang menjadi obyek sasaran atau titik pandang kegiatan 
penelitian. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah gejala-
gejala yang menunjukkan variasi baik dalam jenis maupun tingkatannya yang 
menjadi obyek sasaran dalam penelitian. Berdasarkan pemaparan di atas, 





1. Variabel bebas (independent) 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2008: 61). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah asertivitas. 
2. Variabel terikat (dependent) 
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 
dari variabel bebas (Sugiyono, 2008: 61). Variabel terikat dalam penelitian 
ini adalah prokrastinasi akademik. 
 
E. Definisi Operasional 
1. Prokrastinasi Akademik 
Prokrastinasi akademik adalah suatu bentuk perilaku kecenderungan 
menunda secara sengaja dan berulang-ulang dalam mengerjakan atau 
menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan tentang bidang akademik baik 
tugas sekolah atau kursus dengan mengganti aktivitas lain yang lebih 
menyenangkan dan kurang bermanfaat. Prokrastinasi akademik diukur 
dengan skala prokrastinasi akademik yang disusun berdasarkan indikator 
prokrastinasi teori aspek yang dikemukakan Ferarri (dalam M. N Ghufron, 
2003: 21). Peneliti mengambil aspek teori tersebut karena teori aspek 
tersebut mencakup semua pendapat teori prokrastinasi akademik yang ada 
pada penelitian ini. Adapun teori aspek prokrastinasi akademik yang 




a. penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugas 
yang dihadapi, 
b. keterlambatan dalam mengerjakan tugas, 
c. kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, 
d. melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 
melakukan tugas yang harus dikerjakan.  
Semakin tinggi skor yang diperoleh dari prokrastinasi akademik 
maka dapat dikatakan semakin tinggi prokrastinasi akademiknya. 




Asertivitas adalah kemampuan interpersonal dalam 
mengkomunikasikan dan mengungkapkan secara jujur keinginan, 
perasaan, dan pemikiran kepada orang lain tanpa rasa cemas dan terbuka 
dengan tetap menghargai hak-hak serta perasaan orang lain. Asertivitas 
akan diukur dengan skala asertivitas yang disusun berdasarkan indikator 
asertivitas yang dikemukakan Jacinta Rini (dalam Romi Fitriyanta, 2007: 
24-25). Peneliti mengambil aspek teori tersebut karena teori aspek tersebut 
mencakup semua pendapat teori asertivitas yang ada pada penelitian ini. 





a. jujur terhadap dirinya sendiri, 
b. jujur dalam mengekspresikan perasaan, pendapat, dan kebutuhannya, 
c. proporsional, 
d. tetap menghargai hak-hak orang lain, 
e. memperhatikan perasaan orang lain. 
Semakin tinggi skor yang diperoleh dari asertivitas maka dapat 
dikatakan semakin tinggi asertivitasnya. Sebaliknya, semakin rendah skor 
yang diperoleh maka semakin rendah asertivitasnya. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 127), teknik atau metode 
pengumpulan data adalah cara-cara dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. Sedangkan data adalah hasil pencatatan peneliti, baik 
yang berupa fakta maupun angka. Riduwan (2007: 24) menjelaskan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes), 
dan lainnya. Peneliti bisa menggunakan salah satu atau gabungan tergantung 
dari masalah yang dihadapi. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket 
berupa skala. Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang 
lain yang bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan pengguna. 
Adapun jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup. Angket tertutup adalah angket yang disediakan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban 
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yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang 
atau tanda checklist (Riduwan, 2007: 25-27).  
Sesuai dengan teknik atau metode pengumpulan data yang telah 
dijelaskan sebelumnya yaitu metode penelitian angket, maka dari itu 
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
skala. Skala pengukuran ini digunakan mengklasifikasikan variabel yang akan 
diukur supaya tidak terjadi kesalahan dalam menentukan analisis data dan 
langkah selanjutnya (Riduwan, 2007: 6). Data yang diperoleh dalam penelitian 
ini berupa data-data numerikal yang kemudian diolah dengan metode statistik 
yang kemudian akan dideskripsikan dengan menguraikan kesimpulan 
berdasarkan hasil perolehan angka yang diolah dengan menggunakan metode 
statistik.  
Skala yang dibuat peneliti bertujuan untuk mengungkap bagaimana 
hubungan antara asertivitas dengan prokrastinasi akademik. Dalam penelitian 
ini skala yang digunakan adalah berupa skala Likert. Bentuk dari angket skala 
Likert yang akan digunakan adalah angket tertutup dengan butir-butir 
pernyataan serta pilihan jawaban yang disajikan kepada responden adalah 
alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaan dirinya, diantaranya sangat 







G. Instrumen penelitian 
Suharsimi Arikunto (2006: 160) menyatakan instrumen penelitian adalah 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Suharsimi Arikunto 
(2006: 142-143) juga mengemukakan bahwa untuk menyusun instrumen yang 
baik harus melalui beberapa prosedur yaitu: 
a. Perencanaan, meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, 
kategorisasi variabel. 
b. Penulisan butir soal atau item kuosioner, penyusunan skala, 
penyusunan pedoman wawancara. 
c. Penyuntingan yaitu dengan melengkapi instrumen dan pedoman dalam 
mengerjakan kunci jawaban. 
d. Uji coba skala besar atau kecil. 
e. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban, peninjauan, 
saran, dan sebagainya. 
f. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang. 
 
Dari uraian di atas, instrumen dalam penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan variabel beserta indikatornya yang mengungkapkan tentang 
hubungan antara asertivitas dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas 
VIII yang berada di SMP Negeri 1 Kota Mungkid. Penyusunan instrumen 
yaitu berdasarkan pada definisi operasional yang kemudian dijabarkan ke 
dalam butir-butir pertanyaan. 
Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala prokrastinasi akademik 
dan skala asertivitas. Adapun kisi-kisi skala yang digunakan dalam penelitian 





1. Skala Prokrastinasi Akademik 
Skala ini disusun berdasarkan definisi operasional yang mencakup 
aspek-aspek yang mempengaruhi prokrastinasi akademik yang meliputi 
emapat aspek yaitu (1) penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan 
kerja pada tugas yang dihadapi, (2) keterlambatan dalam mengerjakan 
tugas, (3) kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual, (4) 
melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan 
tugas yang harus dikerjakan. 
Skala ini menggunakan pedoman skala Likert dengan menggunakan 
4 alternatif jawaban kesesuaian yang dipilih oleh responden, yaitu meliputi 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Penelitian ini menggunakan empat alternatif jawaban skala dengan 
meniadakan jawaban netral (N). Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi 
nilai tengah pada data yang disebabkan adanya kecenderungan dari 
responden yang akan memilih jawaban netral. Skala prokrastinasi 
akademik disajikan dalam pernyataan yang disetujui (favorable) dan tidak 
disetujui (unfavorable) dengan penskoran pernyataan yang disetujui yaitu 
SS diberi bobot 4, S diberi bobot 3, TS diberi bobot 2, STS diberi bobot 1. 
Sedangkan untuk pernyataan yang tidak disetujui dengan bobot penskoran 
yaitu SS diberi bobot 1, S diberi bobot 2, TS diberi bobot 3, STS diberi 
bobot 4. 
Adapun kisi-kisi skala prokrastinasi akademik dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut: 
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No Item  





Melakukan penundaan dalam 








Melakukan penundaan dalam 











Memerlukan waktu yang lebih 
lama untuk mempersiapkan diri 







Tidak memperhitungkan waktu 



















Keterlambatan dalam memenuhi 
deadline atau batas waktu yang 










Ketidaksesuaian antara rencana 











Melakukan kegiatan lain yang 
lebih menyenangkan daripada 










Mengerjakan tugas sambil 






 Jumlah Item 28 24 52 
 
Dari perumusan kisi-kisi skala prokrastinasi dapat diketahui bahwa 
item pernyataan diperoleh dari penjabaran keempat sub variabel meliputi 
sub variabel (1) penundaan terhadap tugas diperoleh 12 item pernyataan, 
sub variabel (2) keterlambatan dalam mengerjakan diperoleh 16 item 
pernyataan, sub variabel (3) kesenjangan waktu diperoleh 13 item 
pernyataan, sub variabel (4) melakukan aktivitas lain diperoleh 11 item 
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pernyataan. Sehingga dapat disimpulkan terdapat total keseluruhan item 
pernyataan untuk skala prokrastinasi akademik berjumlah 52 item, dengan 
rincian 28 item pernyataan yang disetujui (favorable) dan 24 item 
pernyataan yang tidak disetujui (unfavorable). 
 
2. Skala Asertivitas 
Skala ini disusun berdasarkan definisi operasional yang mencakup 
aspek-aspek berperilaku asertif yang dapat dilihat dari beberapa ciri-ciri 
yaitu jujur terhadap dirinya sendiri, jujur dalam mengekspresikan 
perasaan, pendapat, dan kebutuhannya, proporsional, tetap menghargai 
hak-hak orang lain, serta memperhatikan perasaan orang lain. 
Skala ini menggunakan pedoman skala Likert dengan menggunakan 
4 alternatif jawaban kesesuaian yang dipilih oleh responden, yaitu meliputi 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Penelitian ini menggunakan empat alternatif jawaban skala dengan 
meniadakan jawaban netral (N). Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi 
nilai tengah pada data yang disebabkan adanya kecenderungan dari 
responden yang akan memilih jawaban netral. Skala asertivitas disajikan 
dalam pernyataan yang disetujui (favorable) dan tidak disetujui 
(unfavorable) dengan penskoran pernyataan yang disetujui yaitu SS diberi 
bobot 4, S diberi bobot 3, TS diberi bobot 2, STS diberi bobot 1. 
Sedangkan untuk pernyataan yang tidak disetujui dengan bobot penskoran 
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yaitu SS diberi bobot1, S diberi bobot 2, TS diberi bobot 3, STS diberi 
bobot 4. 
Adapun kisi-kisi skala asertivitas dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 







No Item  
∑ F UF 
Asertivitas  Kejujuran 
dalam 
berkomunikasi. 
1) Jujur dalam 
mengungkapkan perasaan. 
2) Jujur dalam 
mengemukakan pendapat. 























1) Mengekspresikan perasaan 
sesuai batasan yang ada. 
2) Mengemukakan pendapat 
secara konsisten. 
3) Menyampaikan 


















hak –hak orang 
lain 
1) Memberikan kesempatan 
yang sama kepada orang 
lain dalam mengungkapkan 
perasaan, pendapat, dan 
kebutuhan. 
























1) Menjaga perasaan orang 
lain dalam bicara, sikap, 
dan perbuatan.  
2) Mengkondisikan dalam 
bicara, sikap, dan 















 Jumlah item 26 26 52 
 
Dari perumusan kisi-kisi skala asertivitas dapat diketahui bahwa item 
pernyataan diperoleh dari penjabaran keempat sub variabel meliputi sub 
variabel kejujuran dalam berkomunikasi diperoleh 14 item pernyataan, sub 
variabel proporsional dan bertanggung jawab dalam berkomunikasi 
diperoleh 14 item pernyataan, sub variabel menghargai hak-hak orang lain 
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diperoleh 12 item pernyataan, sub variabel memperhatikan perasaan orang 
lain diperoleh 12 item pernyataan. Sehingga dapat disimpulkan terdapat 
total keseluruhan item pernyataan untuk skala asertivitas berjumlah 52 
item, dengan rincian 26 item pernyataan yang disetujui (favorable) dan 26 
item pernyataan yang tidak disetujui (unfavorable). 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Sebelum sebuah instrumen digunakan, terlebih dahulu hendaknya 
dilakukan uji coba atau try out untuk mengetahui kualitas dari instrumen yang 
akan digunakan yaitu dengan uji validitas maupun uji reliabilitas. Suharsimi 
Arikunto (2006: 168) berpendapat bahwa instrumen dikatakan memenuhi 
syarat untuk mengumpulkan data apabila sekurang-kurangnya instrumen 
tersebut valid dan reliabel. Item-item yang sahih digunakan sebagai alat 
pengumpul data, sedangkan item-item yang tidak sahih tidak digunakan dalam 
pengumpulan data.  
Dalam hal ini, instrumen penelitian diujicobakan di SMP Negeri 1 Kota 
Mungkid dengan subjek uji coba siswa-siswi yang dipilih secara acak 
sejumlah 30 orang. Uji coba instrumen ini dilaksanakan pada tanggal 1 
September 2012. Subjek uji coba yang dipilih peneliti bukan termasuk dari 
objek penelitian. 
1. Uji Validitas Instrumen  
Suharsimi Arikunto (2002: 114) memaparkan bahwa validitas yaitu 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
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suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas rendah. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
konstruk. Validitas konstruks adalah validitas yang mempertanyakan 
apakah butir-butir pertanyaan dalam instrumen itu telah sesuai dengan 
konsep keilmuan yang bersangkutan serta cocok dengan konstruksi teoritis 
yang menjadi dasar pengukuran. Pada validitas konstruk butir-butir 
pertanyaan ditelaah oleh orang yang ahli di bidang yang bersangkutan atau 
dalam hal ini adalah dosen pembimbing skripsi atau expert judgement. 
Dengan kata lain, uji validitas konstruk dilakukan dengan cara expert 
judgment (Burhan Nurgiyantoro, Gunawan dan Marzuki, 2004: 337). 
Setelah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, selanjutnya skala 
diujicobakan kemudian dianalisis butir. 
Pengujian validitas butir yang digunakan dengan mengkorelasikan 
antara skor tiap item dengan skor total. Selanjutnya teknik pengujian 
validitas dalam penelitian ini menggunakan analisis berbasis SPSS versi 
17.0 for Windows dengan memasukkan data statistik pada program SPSS 
kemudian memilih menu analyze, lalu scale, reliability analysis 
selanjutnya memilih oke, maka program akan menganalisis data tersebut. 
Pada dasarnya teknik pengujian validitas ini menggunakan teknik 
korelasi product moment. Kemudian dilakukan uji signifikansi guna 
mengetahui item yang valid dan yang gugur yaitu dengan 
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mengkonsultasikan harga rhitung pada rtabel, dimana diketahui rtabel dari N=30 
adalah 0,251. Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan suatu 
item instrumen valid jika harga rhitung sama dengan atau lebih besar dari 
harga rtabel. Jika harga rhitung yang diperoleh lebih kecil dari rtabel, maka item 
instrumen yang dimaksud dikatakan tidak valid. Adapun rangkuman hasil 
validitas instrumen dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5 berikut: 
Tabel. 4 Rangkuman Item Valid Skala Prokrastinasi Akademik Hasil 
Uji Coba 







No Item  
∑ 
No Item  













6 21 6, 
30 
3 
Melakukan penundaan dalam 














Memerlukan waktu yang lebih lama untuk 
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Tabel. 5 Rangkuman Item Valid Skala Asertivitas Hasil Uji Coba 







No Item  
∑ 
No Item  
∑ F UF F UF 
Asertivitas  Kejujuran dalam 
berkomunikasi. 
1) Jujur dalam 
mengungkapkan perasaan. 
2) Jujur dalam 
mengemukakan pendapat. 














































1) Mengekspresikan perasaan 
sesuai batasan yang ada. 
2) Mengemukakan pendapat 
secara konsisten. 
3) Menyampaikan 
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hak orang lain 
1) Memberikan kesempatan 
yang sama kepada orang 
lain dalam 
mengungkapkan perasaan, 
pendapat, dan kebutuhan. 











































1) Menjaga perasaan orang 
lain dalam bicara, sikap, 
dan perbuatan.  
2) Mengkondisikan dalam 
bicara, sikap, dan 






























 Jumlah item 26 26 52 7 13 20 
 
Berdasarkan rangkuman tabel tersebut, telah dilakukan uji coba dari 
52 item skala prokrastinasi akademik diperoleh 31 item valid dan 21 item 
gugur. Skor validitas instrumen prokrastinasi akademik ini bergerak dari 
angka 0,269 sampai dengan 0,705. Selain itu, uji coba juga dilakukan pada 
52 item skala asertivitas diperoleh 20 item valid dan 32 item gugur. Skor 
validitas instrumen asertivitas ini bergerak dari angka 0,254 sampai 
dengan 0,547. Kemudian dilakukan penghapusan terhadap item-item yang 
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tidak valid secara keseluruhan. Item yang gugur tidak mengurangi 
perwakilan aspek dalam kisi-kisi yang telah ditentukan sebelumnya, atau 
dapat dikatakan bahwa setiap butir instrumen baik prokrastinasi akademik 
maupun asertivitas telah mewakili setiap aspek yang telah dirumuskan 
dalam kisi-kisi skala. 
2. Uji Reliabitas Instrumen  
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa “suatu intrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik” (Suharsimi Arikunto, 2006:178). 
Rumus yang digunakan untuk mengukur reliabilitas dalam penelitian ini 
adalah rumus Koefisien Alpha atau Alpha Cronbach. Reliabilitas Alpha 
Cronbach dipergunakan untuk mengguji reliabilitas instrumen pertanyaan 
yang jawabannya berskala.  
Teknik perhitungan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan 
analisis berbasis SPSS versi 17.0 for Windows, dengan memasukkan data 
statistik pada program SPSS yakni dengan cara memilih analyze pada 
tampilan menu, kemudian scale, memilih reliability analysis. Selanjutnya 
memilih Statistics yang muncul, melakukan centang pada Descriptive for  
untuk item, scale, dan scale item deleted, lalu None pada Anova Table, 
kemudian memilih OK maka program akan menganalisis data tersebut. 
Kriteria pengujian instrumen dikatakan reliabel apabila rhitung lebih besar 
dari rtabel, pada taraf signifikasi 1%. Hasil uji reliabilitas dengan program 
SPSS versi 17.0 for Windows yaitu : 
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a. Prokrastinasi Akademik 
Dari hasil uji yang dilakukan dengan program keandalan Alpha 
Cronbach untuk mengetahui tingkat reliabilitas suatu instrumen yakni 
diperoleh nilai koefisien sebesar 0,844 untuk instrumen variabel 
prokrastinasi akademik. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
reliabilitas instrumen prokrastinasi akademik adalah sangat tinggi. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut dapat 
dikatakan reliabel, sehingga layak digunakan sebagai instrumen 
pengambilan data selanjutnya. 
b. Asertivitas 
Dari hasil uji yang dilakukan dengan program keandalan Alpha 
Cronbach untuk mengetahui tingkat reliabilitas suatu instrumen yakni 
diperoleh nilai koefisien sebesar 0,589 untuk instrumen variabel 
asertivitas. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas 
instrumen asertivitas adalah cukup. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel, sehingga layak 
digunakan sebagai instrumen pengambilan data selanjutnya. 
 
I. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan di 
dalamnya adalah: mengumpulkan data berdasarkan variabel dan jenis 
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 
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menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis (Sugiyono, 2008: 147). Sesuai dengan hipotesis dan tujuan penelitian 
ini yaitu mencari hubungan atau korelasi maka data yang diperoleh dilakukan 
uji syarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji linearitas selanjutnya 
akan dianalisis untuk menguji hipotesis. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Adapun statistik deskriptif adalah statistik 
yang memberikan informasi hanya mengenai data yang dimiliki dan tidak 
bermaksud menguji hipotesis dan kemudian menarik inferensi yang 
digeneralisasikan untuk data yang lebih besar atau populasi (Burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 2004: 8). 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menyajikan data 
prokrastinasi akademik dan data asertivitas. Bentuk penyajian data dimulai 
dari penentuan skor minimal, maksimal, rentang, dan mean yang kemudian 
digunakan untuk menentukan kriteria kategorisasi data prokrastinasi akademik 
dan data asertivitas. Adapun hasil penentuan skor minimal, maksimal, rentang, 
dan mean data prokrastinasi akademik dapat dilihat pada Tabel 6 berikut. 
Tabel 6. Penentuan Skor Minimal, Maksimal, Rentang, dan Mean  Data 
Prokrastinasi Akademik 
Kecakapan Sosial 
Minimal Maksimal Rentang Mean 




Berdasarkan pada Tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa skor minimal data 
prokrastinasi akademik adalah 31, angka ini dicari dengan mengalikan skor 
terendah item dengan jumlah item lainnya, sehingga diperoleh yaitu skor 
minimal sebesar 1 × 31 = 31. Skor maksimal dicari dengan mengalikan skor 
tertinggi dengan jumlah itemnya, sehingga diperoleh yaitu skor maksimal 
sebesar 4 × 31 = 124. Selanjutnya, rentang diperoleh dari skor maksimal 
dikurangi skor minimal, sehingga diperoleh yaitu rentang sebesar 124 – 31 = 
93. Mean dicari dengan skor maksimal ditambah skor minimal dibagi dua, 
sehingga diperoleh yaitu mean sebesar (124 + 31) : 2 = 77,5. 
Berdasarkan data di atas kemudian selanjutnya digunakan untuk 
menentukan kriteria kategorisasi data prokrastinasi akademik. Adapun kriteria 
kategorisasi data prokrastinasi akademik tersebut dapat dilihat pada Tabel 7 
berikut: 
Tabel 7. Kriteria Kategorisasi Data Prokrastinasi Akademik 
Interval Kategori 
107 – 125 Sangat Tinggi 
88 – 106 Tinggi 
69 – 87 Sedang 
50 – 68 Rendah 
31 – 49 Sangat Rendah 
 
Demikian pula untuk data asertivitas, adapun hasil penentuan skor 
minimal, maksimal, rentang, dan mean data asertivitas juga dapat dilihat pada 





Tabel 8. Penentuan Skor Minimal, Maksimal, Rentang, dan Mean Data 
Asertivitas 
Asertivitas 
Minimal Maksimal Rentang Mean 
20 80 60 50 
 
Berdasarkan pada Tabel 8 di atas dapat dilihat bahwa skor minimal data 
asertivitas adalah 20, angka ini dicari dengan mengalikan skor terendah item 
dengan jumlah item lainnya, sehingga diperoleh yaitu skor minimal sebesar 1 
× 20 = 20. Skor maksimal dicari dengan mengalikan skor tertinggi dengan 
jumlah itemnya, sehingga diperoleh yaitu skor maksimal sebesar 4 × 20 = 80. 
Selanjutnya, rentang diperoleh dari skor maksimal dikurangi skor minimal, 
sehingga diperoleh yaitu rentang sebesar 80 – 20 = 60. Mean dicari dengan 
skor maksimal ditambah skor minimal dibagi dua, sehingga diperoleh yaitu 
mean sebesar (80 + 20) : 2 = 50. 
Berdasarkan data di atas kemudian selanjutnya digunakan untuk 
menentukan kriteria kategorisasi data asertivitas. Adapun kriteria kategorisasi 
data asertivitas tersebut dapat dilihat pada Tabel 9 berikut: 
Tabel 9. Kriteria Kategorisasi Data Asertivitas 
Interval Kategori 
68 – 80 Sangat Tinggi 
56 – 67 Tinggi 
44 – 55 Sedang 
32 – 43 Rendah 






Di samping menggunakan statistik deskriptif, penelitian ini juga 
menggunakan statistik inferensial. Statistik inferensial adalah statistik yang 
berkaitan dengan analisis data (sampel) untuk kemudian dilakukan 
penyimpulan-penyimpulan yang digeneralisasikan kepada populasi (Burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 2004: 9). Secara teknis dapat dikatakan 
penggunaan statistik inferensial adalah digunakan untuk menguji hipotesis. 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
korelasi yang dikemukakan oleh Pearson yaitu korelasi Product Moment. 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara dua 
variabel yaitu variabel X dan Y. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui hubungan negatif antara asertivitas dan prokrastinasi 
akademik.  
Adapun rumus korelasi product moment adalah : 
rxy =
N   XY . ( X)( Y)
   N.  X2 − ( X)2  (N.  Y2 − ( Y)2}
 
Keterangan : 
rxy   = koefisien korelasi antara skor item(X) dengan skor total(Y) 
∑XY  = jumlah perkalian antara skor item dengan skor total 
∑X    = jumlah skor masing-masing butir (X) 
∑Y  = jumlah skor total (Y) 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kota Mungkid yang 
beralamatkan di Jalan Mayor Unus No. 18, Kota Mungkid, Deyangan, 
Mertoyudan, Magelang. SMP Negeri 1 Kota Mungkid berdiri di atas tanah 
dengan luas 20.000 m
2 
dan luas bangunan 4211 m
2 
. Sekolah ini memiliki 
beberapa ruangan diantaranya ruang kepala sekolah, ruang wakasek, ruang 
guru, ruang TU, ruang BK, UKS, mushola, kantin, aula, kamar mandi/WC 
siswa dan guru serta koperasi. Selain itu sekolah ini juga memiliki 
beberapa fasilitas yang menunjang untuk kegiatan belajar mengajar baik 
dari siswa kelas VII sampai kelas IX di SMP Negeri 1 Kota Mungkid ini 
di antaranya 18 ruangan kelas untuk proses belajar mengajar, setiap 
tingkatan kelas terdiri dari 6 kelas paralel (A, B, C, D, E, dan F ), 
laboratorium bahasa, laboratorium TIK, laboratorium IPA, lapangan 
olahraga dan perpustakaan.  
Kegiatan pembelajaran dan pendidikan di SMP Negeri 1 Kota 
Mungkid didukung dan dilaksanakan oleh 33 orang guru, terdiri atas 29 
orang guru tetap (PNS) dan  4 orang Guru Tidak Tetap (GTT). Adapun 
untuk kelancaran kegiatan pembelajaran, kegiatan administrasi dan 
penciptaan lingkungan yang kondusif di SMP Negeri 1 Kota Mungkid 
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dibantu oleh 5 (lima) orang pegawai Tata Usaha, 2 (dua) karyawan 
perpustakaan dan 3 (tiga) orang penjaga sekolah. 
Jumlah keseluruhan siswa SMP Negeri 1 Kota Mungkid tahun ajaran 
2011/2012 yaitu 553 siswa. Sementara jumlah siswa untuk tiap angkatan 
yaitu kelas VII berjumlah 191 siswa, kelas VIII berjumlah 182 siswa, dan 
kelas IX berjumlah 180 siswa. Potensi akademis yang dimiliki oleh siswa 
bisa dikatakan menengah, akan tetapi dalam bidang olahraga dan 
keagamaan SMP Negeri 1 Kota Mungkid bisa dikatakan unggul. Hal ini 
ditandai dengan berbagai macam prestasi yang membanggakan didapatkan 
dari buah ketekunan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler bidang olahraga 
dan keagamaan.  
SMP Negeri 1 Kota Mungkid mempunyai 3 (tiga) guru BK, 1 guru 
BK sebagai koordinator dan 2 lainnya sebagai anggota. Setiap 1 guru BK 
mengampu 1 angkatan. Pada dasarnya pelaksanaan program BK di SMP 
Negeri 1 Kota Mungkid sudah berjalan dengan semestinya. Alokasi 1 jam 
layanan klasikal di setiap minggunya telah digunakan seoptimal mungkin 
oleh para guru pembimbing untuk memberikan layanan BK di dalam 
kelas. Di sisi lain tidak hanya berbagai layanan dasar yang mampu 
diselenggarakan dengan semestinya, berbagai layanan pendukung serta 
layanan informasi juga sudah berjalan baik. Akan tetapi ada satu kegiatan 
layanan yaitu konseling kelompok yang belum berjalan maksimal 




2. Deskripsi Data Prokrastinasi Akademik 
Pada pembahasan berikut dihasilkan data prokrastinasi akademik 
siswa yang diperoleh pada penelitian di lapangan, kemudian disajikan 
dalam bentuk tabel berdasarkan pada kriteria kategorisasi yang sudah 
ditentukan pada Tabel 7 . Adapun penyajian data prokrastinasi akademik 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang dapat dilihat 
pada Tabel 10 berikut ini 
Tabel 10. Data Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 
Kota Mungkid, Magelang 
Kategori Jumlah Siswa Persentase 
Sangat Tinggi - - 
Tinggi 2 4,17% 
Sedang 24 50% 
Rendah 22 45,83% 
Sangat Rendah - - 
 
Berdasarkan pada Tabel 10 di atas, hasil penelitian menunjukkan 
tidak dijumpainya subjek dengan tingkat prokrastinasi akademik sangat 
tinggi dan tingkat prokrastinasi akademik sangat rendah. Secara umum, 
sebagian besar subjek berada pada tingkat prokrastinasi akademik sedang 
yaitu sebesar 50% dan sebagiannya lagi berada pada tingkat prokrastinasi 
akademik rendah yaitu sebesar 45,83%. Apabila digambarkan dalam 









Gambar 2. Diagram Data Prokrastinasi Akademik 
 
 
3. Deskripsi Data Asertivitas 
Pada pembahasan berikut dihasilkan data asertivitas yang dimiliki 
oleh siswa yang diperoleh pada penelitian di lapangan, kemudian disajikan 
dalam bentuk tabel berdasarkan pada kriteria kategorisasi yang sudah 
ditentukan pada Tabel 9. Adapun penyajian data asertivitas siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang dapat dilihat pada Tabel 
berikut ini: 
Tabel 11. Data Asertivitas Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kota 
Mungkid, Magelang 
Kategori Jumlah Siswa Persentase 
Sangat Tinggi 2 4,17% 
Tinggi 36 75% 
Sedang 10 20,83% 
Rendah - - 
Sangat Rendah - - 
 
Berdasarkan pada Tabel 11 di atas, hasil penelitian menunjukkan 































asertivitas sangat rendah. Secara umum, sebagian besar subjek berada pada 
tingkat asertivitas tinggi yaitu sebesar 75%. Sisanya subjek berada pada 
tingkat asertivitas sedang yaitu sebesar 20,83% dan beberapa berada 
tingkat asertivitas sangat tinggi yaitu sebesar 4,17%. Apabila digambarkan 
dalam bentuk diagram dapat dilihat pada Gambar 2 berikut: 
 




B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah sebuah data 
hasil pengukuran dalam penelitian ini berdistribusi normal. Jadi data hasil 
pengukuran menggunakan skala interval yang akan dianalisis dengan 
teknik statistik harus memenuhi persyaratan normalitas (Burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki 2004: 253). Teknik yang digunakan 
untuk pengujian normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-




























apabila nilai signifikansi hasil uji Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai 
lebih besar dari taraf signifikansi 1% atau dapat ditulis apabila p>0,01, 
maka data berdistribusi normal. Atau dapat diasumsikan bahwa kriteria 
untuk menentukan normalitas data adalah jika p>0,01 hipotesis nol (Ho) 
diterima, dan sebaliknya jika p<0,01 hipotesis nol (Ho) ditolak.  
Hasil dari perhitungan dengan program SPSS 17.0 for Windows 
menunjukkan bahwa Kolmogorov-Smirnov (K-S) prokrastinasi akademik 
menunjukkan indeks 0,514 dan signifikansi pada 0,955. Sedangkan 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) asertivitas menunjukkan indeks 0,728 dan 
signifikansi pada 0,644. Dari hasil kedua signifikansi tersebut dapat 
diketahui bahwa signifikansi pada prokrastinasi akademik (0,955) dan 
asertivitas (0,644) lebih besar dari 0,01 atau dapat ditunjukkan p>0,01. Hal 
ini menunjukkan bahwa adanya hipotesis nol (Ho) diterima. Maka dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data prokrastinasi akademik dan 
asertivitas tersebut adalah normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Teknik 
perhitungan uji linearitas pada penelitian ini menggunakan analisis 
berbasis SPSS versi 17.0 for Windows, dengan memasukkan data statistik 
pada program SPSS diteruskan memilih menu analyze, kemudian memilih 
compare means lalu means. Kemudian muncul tampilan pilihan dependent 
dan independent, lalu memasukkan menu pilihan dependent dengan 
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variabel terikat yakni prokrastinasi akademik, begitu pula pada menu 
independent dengan memasukkan variabel bebas yakni asertivitas. 
Mengikuti langkah selanjutnya, kemudian menekan menu option, lalu 
Statistic for First Layer diteruskan memilih tampilan Test for Linearity 
dilanjutkan dengan memilih menu continue. Kemudian mengakhiri proses 
yang ada dengan memilih tombol OK maka program akan menganalisis 
data tersebut. Penentuan hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat memiliki hubungan linier atau tidak yaitu berdasar asumsi jika 
angka pada Deviation from Linearity lebih besar dari 0,01 (>0,01), hal ini 
berarti hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen 
adalah linear. 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS versi 17.0 for 
Windows terlihat bahwa nilai Sig untuk Deviation from Linearity sebesar 
0,467 yang berarti lebih besar dari 0,01. Dari hasil tesebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel 
asertivitas dan prokrastinasi akademik. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Ada beberapa bentuk hipotesis diantaranya hipotesis deskriptif, 
hipotesis komparatif, dan hipotesis asosiatif. Sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu mencari “ada tidaknya hubungan negatif 
antara asertivitas dan prokrastinasi akademik”, maka penelitian ini 
104 
 
menggunakan bentuk hipotesis asosiatif. Sedangkan yang dimaksud dengan 
hipotesis assosiatif adalah dugaan terhadap ada tidaknya hubungan secara 
signifikan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2011:150). 
Pada dasarnya pengujian hipotesis dalam setiap penelitian dilakukan 
yaitu untuk menguji kebenaran dari jawaban sementara terhadap rumusan 
penelitian sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan. Adapun hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah “ada hubungan negatif antara asertivitas 
dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota 
Mungkid, Magelang”. Hipotesis tersebut disebut sebagai hipotesis alternatif 
(Ha). Sedangkan kebalikan dari hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis nol 
(Ho). Hipotesis nol (Ho) pada penelitian ini adalah “tidak adanya hubungan 
negatif antara asertivitas dengan prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII 
di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang”. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi. 
Teknik korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi Product Moment dari 
Pearson. Penghitungan koefisien korelasi dibantu dengan menggunakan 
program SPSS 17.0 for Windows. Hasil penghitungan koefisien korelasi antara 
asertivitas dan prokrastinasi akademik diperoleh angka rxy= (-0,786) dengan 
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01), maka dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima dikarenakan koefisien korelasi Ha lebih besar dari Ho. Nilai 
rxy negatif yaitu (-0,786) menunjukkan bahwa arah hubungan kedua variabel 
adalah negatif yang artinya semakin tinggi asertivitas, maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik pada siswa. Sebaliknya semakin rendah asertivitas, 
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maka semakin tinggi prokrastinasi akademik pada siswa. Tingkat signifikansi 
korelasi sebesar 0,000 (p<0,01) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
sangat signifikan atau nyata antara asertivitas dengan prokrastinasi akademik. 
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan negatif 
antara asertivitas terhadap prokrastinasi akademik dapat diterima. Hal ini 
berarti bahwa semakin tinggi asertivitas pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 
1 Kota Mungkid akan semakin rendah prokrastinasi akademiknya. Sedangkan 
semakin rendah asertivitas pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota 
Mungkid akan semakin tinggi prokrastinasi akademiknya. 
Adapun besarnya sumbangan variabel asertivitas untuk variabel 
prokrastinasi akademik diketahui dari besarnya koefisien determinasi. 
Koefisien determinasi ditunjukkan oleh R square sebesar 0,618. Hal ini 
menunjukkan bahwa asertivitas memiliki sumbangan efektif sebesar 61,8% 
untuk prokrastinasi akademik dan sisanya 38,2% ditentukan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini.  
 
D. Pembahasan 
Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif dan sangat signifikan antara asertivitas dengan 
prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Mungkid, 
Magelang. Kondisi ini berarti bahwa semakin tinggi asertivitas pada siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid akan semakin rendah prokrastinasi 
akademiknya. Sedangkan semakin rendah asertivitas pada siswa kelas VIII di 
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SMP Negeri 1 Kota Mungkid akan semakin tinggi prokrastinasi akademiknya. 
Besarnya sumbangan efektif asertivitas untuk prokrastinasi akademik sebesar 
61,8%, sisanya berasal dari faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam 
penelitian ini. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan teori hasil dari penelitian yang 
dilakukan oleh Solomon dan Rothblum (1984: 504) yang menemukan bahwa 
ada pengaruh kekurangtegasan (lack of assertion) dengan perilaku penundaan 
tugas. Asertivitas memiliki peran penting terhadap perilaku prokrastinasi 
akademik oleh remaja khususnya siswa di Sekolah Menengah Pertama. 
Menurut Solomon dan Rothblum (dalam Yemima Husetiya, 2010:15), 
individu yang kurang asertif tidak mau mencari bantuan (seeking for help) 
kepada orang lain untuk membantu menyelesaikan tugasnya sehingga 
tugasnya terbelengkalai atau diselesaikan mendekati deadline. Akibatnya 
tugas diselesaikan dengan tidak optimal.  
Hasil penelitian pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, 
Magelang menunjukkan bahwa asertivitas sebagian besar siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Kota Mungkid berada pada kategori tinggi. Artinya, siswa telah 
mampu mengolah manajemen diri baru yang semula sebelum penelitian 
tingkat asertivitas yang dimiliki siswa cenderung rendah, kemudian berganti 
menjadi lebih asertif yaitu pada kisaran di atas rata-rata. Dari temuan tersebut 
menunjukkan bahwa ada faktor dominan yang mempengaruhi tingginya 
asertivitas yang dimiliki siswa. Faktor yang mempengaruhi lebih adalah  
faktor dari luar berupa situasi lingkungan sekitar yaitu lingkungan sekolah. 
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Lingkungan sekolah dengan agenda harian padat diantaranya seperti kegiatan 
belajar di kelas, kegiatan les tambahan seusai pulang sekolah, kegiatan 
ekstrakurikuler di sore hari, serta tugas-tugas dari guru yang banyak bisa 
menjadi beban pikiran dan waktu tersendiri untuk siswa. Akan tetapi dengan 
kondisi rutinitas pendidikan yang padat bisa mengubah pola pikir siswa untuk 
mampu memanajemen waktu dan memilah kegiatan yang positif yang jauh 
lebih berguna untuk kepentingan sekolahnya. Dengan kondisi seperti ini siswa 
akan berusaha untuk mampu bersikap tegas atau asertif terhadap diri siswa 
sendiri. Di sisi lain, tingginya asertivitas setelah dilakukan penelitian ini 
dikarenakan manajemen serta budaya sekolah sendiri yang memang dari awal 
telah menanamkan kepada seluruh siswa untuk mampu disiplin dan tegas 
ketika berada di lingkungan sekolah. Dimungkinkan selama ini pihak sekolah 
berusaha menegakkan terus budaya disiplin dan tegas agar tertanam kuat pada 
pribadi siswa. Adapun upaya penegakan kedisiplinan yang terus dilakukan 
yakni dengan diberlakukannya sanksi pelanggaran berupa poin terhadap setiap 
pelanggaran. Berbagai hal tersebut bisa membuat asertivitas pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 1 Kota Mungkid berkategori tinggi. 
Terkait dengan prokrastinasi akademik, didapatkan hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik secara umum siswa kelas 
VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang berada pada kategori sedang. 
Artinya penundan yang dilakukan oleh siswa juga dilakukan oleh siswa lain 
dengan jumlah berada pada kisaran rata-rata. Hal ini bisa dipengaruhi faktor 
dari dalam maupun dari luar individu. Salah satu faktor dari dalam diri yaitu 
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sesuai hasil penelitian asertivitas siswa yang berada pada kategori tinggi. 
Menurut Bloom, dkk (dalam P. D. C Widjaja dan Ratna Wulan, 1998: 58) 
bahwa individu yang asertivitasnya tinggi akan menggunakan mekanisme 
pertahanan diri yang efektif dan adaptif, sedang bagi individu yang 
asertivitasnya rendah akan cenderung mengalami gangguan mental. Individu 
yang asertif ditandai oleh kemampuan mengenal dirinya sendiri dengan baik, 
mengetahui kelebihan, dan kekurangannya serta menerima semua itu seperti 
apa adanya sehingga pada gilirannya individu mampu merencanakan tujuan 
hidupnya, mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, mampu mengambil 
keputusan. Individu yang tidak asertif cenderung bersifat emosional, tidak 
jujur, tidak terbuka, terhambat dan menolak diri sendiri. Hal ini juga sejalan 
dengan karakteristik remaja awal, yaitu pada masa remaja awal begitu banyak 
dihadapkan dengan berbagai masalah sehingga diistilahkan dengan masa 
perkembangan yang identik dengan storm and stress. Pola pikir remaja awal 
yang cenderung dikuasi oleh emosi menjadikan remaja awal bersikap 
emosional dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang begitu 
kompleks dalam kehidupannya. Dengan kondisi terfokus untuk hanya 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan lain yang sedang dihadapi pada 
akhirnya telah mampu membawa remaja awal sedikit menyepelekan kegiatan 
akademiknya, seperti yang dijumpai pada konteks penelitian ini yaitu perilaku 
menunda tugas. 
Hasil penelitian ini kurang sesuai dengan data objektif yang diperoleh 
dari hasil interview dan observasi. Hal ini dikarenakan rentang waktu antara 
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obeservasi dan interview dengan pengukuran prokrastinasi akademik terdapat 
rentang yang lama yaitu satu tahun. Dalam rentang tersebut, upaya dari pihak 
sekolah nampaknya sudah cukup berhasil. Kondisi lingkungan sekolah 
merupakan faktor dari luar individu terkait prokrastinasi akademik. Upaya dari 
pihak SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang adalah kolaborasi dalam 
bentuk kerjasama yang intensif dan kondusif antara guru BK dengan guru 
mata pelajaran di lingkungan sekolah. Adanya berbagai keluhan dari guru 
mata pelajaran terkait prokrastinasi akademik yang dilakukan siswa ditanggapi 
serius oleh guru BK untuk segera dicarikan solusi akar dari prokrastinasi 
tersebut. Guru BK dan guru mata pelajaran mewadahi siswa untuk mampu 
menyampaikan permasalahan belajar yang sedang dihadapi pada saat 
bimbingan belajar klasikal di kelas maupun upaya dalam bentuk konseling 
individu secara berkala. Adapun upaya tidak terhenti pada guru BK saja, pihak 
guru dan sekolah turut memfasilitasi dengan dirintis kembali pengadaan jam 
tambahan untuk les mata pelajaran seusai sekolah. Hal tersebut yang mampu 
mendorong semangat siswa lebih asertif untuk mengutamakan kepentingan 
kemajuan prestasi akademik dan tergerak untuk mulai menekan pola-pola 
lama seperti perilaku prokrastinasi akademik. Adapun implikasi secara 
langsung bagi siswa dari adanya penelitian ini yakni siswa menjadi mampu 
membelajarkan pada dirinya terkait pribadi yang tegas dan survive dalam 
segala kondisi serta mampu mewujudkan keselarasan antara kehidupan 
sosialnya dengan pencapaian prestasi belajar di sekolah sebagai kewajiban 
utama seorang siswa tanpa terhambat dengan bentuk prokrastinasi akademik. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini adalah 
tidak adanya kontrol terhadap variabel-variabel lain yang ikut mempengaruhi 
variabel terikat (prokrastinasi akademik), misalnya penilaian kemampuan 
kognitif dalam hal kecerdasan atau intelegensi dari siswa. Penelitian ini hanya 










Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Ada hubungan negatif dan sangat signifikan antara asertivitas dengan 
prokrastinasi akademik pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota 
Mungkid, Magelang dengan koefisien korelasi sebesar (-0,786). Kondisi 
ini berarti bahwa semakin tinggi asertivitas pada siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Kota Mungkid akan semakin rendah prokrastinasi akademiknya. 
Sedangkan semakin rendah asertivitas pada siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Kota Mungkid akan semakin tinggi prokrastinasi akademiknya. 
2. Besarnya sumbangan efektif asertivitas untuk prokrastinasi akademik 
sebesar 61,8%, sisanya berasal dari faktor-faktor lain yang tidak diungkap 
dalam penelitian ini. 
3. Siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang secara umum 
berada pada tingkat prokrastinasi akademik sedang yaitu sebesar 50% dan 
sebagiannya lagi berada pada tingkat prokrastinasi akademik rendah yaitu 
sebesar 45,83%.Sedangkan untuk asertivitas, siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang secara umum berada pada tingkat 





Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitian maka ada beberapa 
pandangan yang sekiranya dapat diangkat sebagai saran baik untuk guru BK, 
siswa, dan peneliti selanjutnya. 
1. Bagi Sekolah 
Berdasarkan pada hasil penelitian ini telah diketahui bahwa 
asertivitas yang dimiliki siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, 
Magelang berada pada kategori tinggi, sedangkan prokrastinasi akademik  
secara umum berada pada kategori sedang. Oleh karena itu disarankan 
agar sekolah memberikan dukungan penuh kepada kolaborasi antara guru 
BK dan guru mata pelajaran dalam memberikan pelayanan guna 
memfasilitasi siswa di bidang kecakapan pribadi dan belajar guna 
memelihara secara berkelanjutan sikap ketegasan atau asertivitas siswa 
serta menggali secara mendalam potensi-potensi yang mampu menjadi 
akar dari masalah belajar siswa. Sehingga diharapkan menjadi salah satu 
wujud peningkatan mutu dan manajemen sekolah agar mampu menekan 
tingkat prokrastinasi akademik yang terjadi pada siswa, yaitu dari 
prokrastinasi akademik sedang menjadi rendah. 
2. Bagi Guru BK 
Berdasarkan pada hasil penelitian ini telah diketahui bahwa 
asertivitas yang dimiliki siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, 
Magelang berada pada kategori tinggi, sedangkan prokrastinasi akademik 
berada pada kategori sedang. Oleh karena itu disarankan agar Guru BK 
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untuk lebih memaksimalkan kembali pemberian pelayanan untuk 
memfasilitasi siswa dalam memelihara dan meningkatkan asertivitas siswa 
dengan cara pemberian layanan layanan konseling kelompok guna 
menggali beberapa permasalahan belajar siswa. Sehingga diharapkan 
siswa mampu bersikap asertif pada dirinya sendiri dan orang lain serta 
mampu menghindari dan praktek penundaan tugas atau prokrastinasi 
akademik sehingga tingkat prokrastinasi akademik yang terjadi menjadi 
rendah. 
3. Bagi Siswa 
Asertivitas yang dimiliki siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota 
Mungkid, Magelang berada pada kategori tinggi, sedangkan prokrastinasi 
akademik berada pada kategori sedang. Siswa kelas VIII tergolong pada 
masa remaja awal yaitu masa yang rentan akan berbagi masalah terutama 
dalam hal belajar yaitu menunda tugas karena kecenderungan untuk selalu 
mengikuti pola negatif teman sebaya sehingga sulit untuk bersikap asertif. 
Asertivitas adalah salah satu penyebab dari munculnya prokrastinasi 
akademik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prokrastinasi 
akademik dipengaruhi oleh asertivitas. Oleh karena itu disarankan kepada 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Kota Mungkid, Magelang untuk 
meningkatkan dan memelihara asertivitas tinggi yang dimiliki, sehingga 
mampu menurunkan kadar prokrastinasi akademik dari sedang menjadi 




4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hubungan antara asertivitas dengan prokrastinasi akademik 
merupakan salah satu aspek pada remaja awal kelas VIII di SMP Negeri 1 
Kota Mungkid, Magelang yang telah diteliti dan terbukti mempunyai 
hubungan yaitu hubungan negatif. Oleh karena itu disarankan kepada 
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan kontrol terhadap 
variabel lain yang mampu memelihara tingkat asertivitas siswa serta 
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Siswa-siswi Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Kota Mungkid 
 
Dengan hormat,  
Di sela-sela kesibukan belajar Anda, kami meminta kesediaan Anda untuk 
meluangkan waktu dalam pengisian angket ini. Angket ini disusun untuk 
memperoleh data tentang tingkatan prokrastinasi akademik (penundaan tugas 
akademik) dan asertivitas (kemampuan bersikap tegas) pada siswa kelas VIII. 
Angket ini berisi beberapa butir pernyataan yang nantinya akan dijawab 
oleh siswa-siswi sekalian. Angket ini tidak dimaksudkan untuk menguji atau 
menilai serta tidak akan mempengaruhi nilai raport para siswa sekalian. Untuk 
memperoleh data tentang tingkatan prokrastinasi akademik dan asertivitas, 
peneliti mengharapkan agar para siswa memberikan informasi dengan mengisi 
angket ini dengan sejujur-jujurnya sesuai keadaan saat ini. Informasi hasil yang 
diperoleh dari angket ini akan digunakan untuk kepentingan ilmiah semata 
sebagai bagian dari proses penyusunan tugas akhir skripsi mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling FIP UNY, sehingga dalam menjawab pernyataan tidak ada 
jawaban yang dianggap betul atau salah karena jawaban antar siswa berbeda-
beda sesuai dengan kondisi Anda saat ini. 
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, kami 
mengucapkan terima kasih. 
        








JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN 
BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 





1. Tulislah identitas diri meliputi nama, kelas, no absen serta jenis kelamin 
secara lengkap dan jelas. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, jawaban tidak ada betul dan salah 
sehingga jawablah sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai ada 
yang terlewatkan. 
4. Setiap pernyataan dalam angket ini terdapat 4 pilihan jawaban, yaitu: 
 Sangat Sesuai (SS) 
 Sesuai  (S) 
 Tidak Sesuai  (TS) 
 Sangat Tidak Sesuai  (STS) 
5. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang (√) 





SS S TS STS 
1 Saya memulai mengerjakan tugas sesuai dengan 
kehendak saya 
√    
6. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda sama dengan (=) pada 
jawaban Anda yang tidak sesuai, kemudian bubuhkan kembali tanda silang 





SS S TS STS 
1 Saya memulai mengerjakan tugas sesuai dengan 
kehendak saya 
√  √  
 
 Selamat Mengerjakan  
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Lampiran 1. Skala Uji Coba Prokrastinasi 
Nama : Jenis Kelamin : 
Kelas :  No absen : 
 
SKALA 1. PROKRASTINASI AKADEMIK 
NO Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Saya memulai mengerjakan tugas sesuai dengan 
kehendak saya 
    
2. 
Saya merasa mampu menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah saya 
    
3. 
Saya mengulur-ulur waktu untuk segera mengerjakan 
tugas 
    
4. 
Saya mampu membagi waktu antara kegiatan belajar 
dan kegiatan ekstrakurikuler dengan baik. 
    
5. 
Saya terburu-buru menyelesaikan tugas ketika 
mendekati batas akhir pengumpulan 
    
6. 
Saya memulai mengerjakan tugas dari guru dengan 
sesegera mungkin 
    
7. 
Saya mudah berhenti dalam mengerjakan suatu tugas 
dan beralih ke tugas lain 
    
8. 
Saya mampu beradaptasi dengan berbagai jenis tugas 
mata pelajaran yang diberikan oleh guru 
    
9. 
Saya gagal mempelajari semua materi bahan ujian 
yang akan diujikan pada hari itu juga 
    
10. 
Saya berusaha mengerjakan tugas dengan sebaik 
mungkin 
    
11. 
Saya mengembalikan buku perpustakaan tidak tepat 
waktu 
    
12. Saya berangkat ke sekolah tepat waktu     
13. 
Saya mudah terpengaruh ajakan teman untuk 
melakukan aktivitas lain yang bagi saya lebih 
menyenangkan daripada mengerjakan tugas 






SS S TS STS 
14. 
Untuk melengkapi tugas saya, saya banyak mencari 
bahan-bahan tugas di perpustakaan disaat istirahat 
    
15. 
Saya kesulitan untuk memulai belajar dalam 
menghadapi ujian 
    
16. 
Meskipun tugas yang diberikan guru sulit, saya 
tertantang untuk menyelesaikannya 
    
17. 
Saya ragu-ragu ketika hendak memulai mengerjakan 
tugas 
    
18. 
Saya mampu memanfaatkan dan mengelola waktu 
dengan baik ketika menyelesaikan suatu tugas 
    
19. 
Saya terpaksa belajar untuk ujian hingga larut malam 
karena materi belum selesai saya pelajari semua 
    
20. 
Saya membuat deadline atau batas waktu untuk 
menyelesaikan suatu tugas 
    
21. 
Saya menunda memulai mengerjakan tugas mata 
pelajaran yang bagi saya sulit dan tidak 
menyenangkan 
    
22. 
Saya mengerjakan tugas dengan tuntas agar dapat 
mengerjakan tugas yang lain 
    
23. 
Saya merasa cemas apabila tidak begitu paham 
dengan tugas yang diberikan oleh guru 
    
24. Saya belajar jauh hari sebelum hari ujian tiba     
25. 
Saya mulai terpacu mengerjakan tugas mendekati 
batas waktu pengumpulan 
    
26. 
Saya datang lebih awal untuk melaksanakan piket 
kelas 
    
27. 
Apabila ada tayangan acara TV kesukaan saya, saya 
menontonnya terlebih dulu baru kemudian belajar 
    
28. 
Saya dapat mengendalikan diri untuk tidak 
melakukan hal-hal lain disaat mengerjakan tugas 
    
29. 
Saya merasa kewalahan dalam menyelesaikan sendiri 
tugas saya 






SS S TS STS 
30. 
Saya terbiasa menggunakan waktu senggang saya 
untuk mencicil tugas meskipun tugas tersebut bisa 
dilakukan lain waktu 
    
31. 
Saya menghabiskan waktu istirahat untuk 
menyelesaikan tugas di dalam kelas 
    
32. 
Saya berani untuk bertanya kepada teman ketika ada 
tugas yang kurang begitu saya pahami 
    
33. Saya terlambat mengumpulkan buku catatan PR     
34. 
Saya tidak suka mengerjakan tugas dengan tergesa-
gesa 
    
35. Saya belajar ketika ada PR     
36. 
Saya berusaha menyelesaikan tugas dari guru sebaik 
mungkin sesuai dengan waktu yang ditentukan 
    
37. 
Saya mengalami kejenuhan ketika membaca buku 
pelajaran 
    
38. 
Saya segera menyalin catatan yang diberikan guru 
pada waktu itu juga 
    
39. 
Ketika PR belum selesai, saya memilih untuk 
menyelesaikannya di kelas 
    
40. 
Saya datang tepat waktu ketika ada agenda kerja 
kelompok 
    
41. 
Saya baru dapat menyelesaikan tugas ketika 
mendekati batas pengumpulan 
    
42. 
Saya mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang 
direncanakan sebelumnya 
    
43. 
Saya menyelesaikan tugas jauh dari batas waktu yang 
saya perkirakan sendiri 
    
44. 
Saya cemas ketika waktu saya terbuang habis untuk 
hal-hal yang kurang bermanfaat 
    
45. 
Saya bermain games atau jalan-jalan ketika batas 
pengumpulan tugas masih lama 






SS S TS STS 
46. Saya menolak ajakan teman untuk bermain ketika 
tugas PR belum terselesaikan 
    
47. Saya tidak memiliki jadwal harian belajar 
    
48. Bagi saya lebih baik belajar di rumah dari pada 
ngumpul bersama teman-teman 
    
49. Saya menjadi terlambat saat datang ke kelas untuk 
mengikuti pelajaran seusai istirahat 
    
50. Saya terbiasa belajar sambil menonton TV atau 
tiduran 
    
51. Saya datang terlambat pada saat upacara 
    
52. Saya mudah berbicara atau mengobrol dengan teman 
ketika guru sedang menerangkan di kelas 


















Lampiran 2. Skala Uji Coba Asertivitas 
SKALA 2. ASERTIVITAS 
NO Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Saya berusaha terbuka menyampaikan perasaan 
saya kepada orang lain 
    
2. 
Saya sulit mengemukakan pendapat ketika diskusi di 
kelas 
    
3. 
Saya akan menyampaikan pada guru ketika ada materi 
pelajaran yang belum disampaikan di kelas 
    
4. 
Saya akan membentak-bentak teman saya ketika 
mereka membuat saya jengkel 
    
5. 
Saya berusaha mengemukakan pendapat sesuai 
dengan yang ada dalam pikiran 
    
6. 
Saya menutup-nutupi kebutuhan di luar kebutuhan 
sekolah kepada orang tua saya 
    
7. 
Saya menganggap sama siapapun yang ingin berbagi 
curahan hati dengan saya 
    
8. 
Saya memilih ramai sendiri ketika jenuh 
mendengarkan guru mengajar di kelas 
    
9. 
Saya memberi masukan dengan tidak menyinggung 
perasaan orang lain 
    
10. 
Saya cenderung menyampaikan pendapat dengan 
bertele-tele 
    
11. 
Saya akan berterus terang apabila ada hal yang 
kurang berkenan atas sikap teman terhadap saya 
    
12. 
Saya takut jika pendapat saya membuat saya 
dikucilkan oleh teman 
    
13. 
Ketika ada materi pelajaran yang kurang saya pahami, 
saya akan meminta tolong teman untuk membantu 
menjelaskannya ulang 
    
14. 
Saya memilih mengekspresikan perasaan saya secara 
berlebihan untuk menarik simpati dari orang lain 
    
15. 
Saya akan menolak ketika diajak teman membolos 
meskipun di jam pelajaran kosong 





SS S TS STS 
16. Saya menutup-nutupi kesalahan saya kepada orang tua 
    
17. Ketika saya selesai mengemukakan pendapat, saya 
mempersilahkan teman yang lain untuk 
menyampaikan pendapatnya 
    
18. Ketika diskusi kelas, saya memilih sedikit bersuara 
dan menanggapi pendapat teman karena takut salah 
    
19. Saya berusaha bersikap sopan kepada orang yang 
lebih tua 
    
20. Saya susah mengenakan seragam dengan tertib karena 
ikut-ikutan teman 
    
21. Saya memilih mengutarakan pendapat saya apa 
adanya 
    
22. Saya berusaha untuk menutupi perasaan saya atas 
kondisi apapun 
    
23. Saya enggan meminta tolong kepada teman karena 
takut dianggap lemah 
    
24. Ketika ada teman yang berkata kasar kepada saya, 
saya tidak segan untuk marah dan menegurnya 
    
25. Saya mudah berubah pikiran ketika sedang bersama-
sama dengan teman 
    
26. Saya terbuka kepada orang tua mengenai kebutuhan-
kebutuhan sekolah saya 
    
27. Saya selalu meminjamkan ketika ada teman yang 
ingin mencontoh pekerjaan saya 
    
28. Saya enggan ikut kerumunan teman yang sedang 
membicarakan teman lain 
    
29. Saya rela berkorban apapun agar tidak dikucilkan oleh 
teman-teman 
    
30. Saya memilih diam daripada terlibat konflik yang 
berkepanjangan 





SS S TS STS 
31. 
Saya memilih menyimpan rapat perasaan yang sedang 
saya rasakan agar tidak diketahui oleh banyak teman 
    
32. 
Saya berusaha mengemukakan pendapat saya 
meskipun pendapat saya berseberangan 
    
33. 
Saya berpura-pura menolak pertolongan dari teman 
meskipun sebenarnya saya membutuhkan 
    
34. 
Ketika saya sedang sedih, saya mengekspresikan 
perasaan dengan menangis 
    
35. 
Ketika berkumpul dengan teman-teman, saya sulit 
menjadi diri sendiri 
    
36. 
Saya mampu bercerita langsung kepada guru ketika 
sedang mengalami masalah di sekolah 
    
37. 
Saya masa bodoh menanggapi kritik dan saran dari 
guru yang ditujukan kepada saya 
    
38. 
Saya berusaha memperhatikan dengan baik ketika ada 
orang lain menyampaikan pendapat 
    
39. 
Saya menuruti setiap kemauan dan ajakan sahabat –
sahabat saya agar tidak mengecewakan mereka 
    
40. 
Saya berusaha mendamaikan ketika ada teman yang 
berselisih dan tidak memihak mana pun 
    
41. 
Saya memilih mengikuti pendapat yang didukung 
suara orang banyak 
    
42. 
Ketika dalam diskusi kelompok, saya mampu 
mempertahankan pendapat yang saya anggap benar 
    
43. 
Saya mencoba mencari-cari alasan yang mendukung 
ketika saya tidak bisa menolong teman 
    
44. 
Saya akan berupaya mengamalkan nilai-nilai positif 
dari suatu nasehat 
    
45. 
Saya berbicara kepada setiap orang tanpa saya 
pertimbangkan resikonya 
    
46. Saya mengetahui waktu yang tepat untuk 
mengemukakan pendapat 





SS S TS STS 
47. Saya kesulitan ketika harus mempertanggung 
jawabkan pendapat saya sendiri 
    
48. Saya akan berusaha mengemukakan pendapat saya 
meskipun teman-teman yang tidak menyukainya 
    
49. Ketika saya berkumpul dengan teman, saya mudah 
larut untuk ikut mendengarkan cerita atau gossip yang 
belum tentu kebenarannya 
    
50. Saya berusaha membantu siapapun selagi saya mampu 
    
51. Ketika berteman, saya berusaha mencari jalan aman 
 
    
52. Saya akan meminta maaf terlebih dahulu jika saya 
terbukti menyakiti perasaan orang lain 
    
 
 



































Lampiran 5. Hasil Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas 
HASIL ANALISIS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 









Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 109.1667 127.454 .233 .843 
VAR00002 110.1667 126.420 .568 .837 
VAR00003 109.8667 127.016 .405 .839 
VAR00004 110.0667 123.237 .565 .835 
VAR00005 109.4667 125.706 .375 .839 
VAR00006 110.2000 127.338 .448 .838 
VAR00007 109.6333 131.206 .081 .845 
VAR00008 110.0000 127.379 .375 .839 
VAR00009 110.3333 128.782 .401 .840 
VAR00010 110.9000 130.300 .226 .842 
VAR00011 110.5333 127.430 .287 .841 
VAR00012 110.5333 125.154 .496 .837 
VAR00013 110.0667 121.857 .705 .832 
VAR00014 109.3667 129.482 .308 .841 
VAR00015 110.1667 131.661 .063 .845 
VAR00016 110.2000 127.269 .330 .840 
VAR00017 110.0667 130.133 .219 .842 
VAR00018 110.0333 125.344 .545 .836 
VAR00019 110.2000 135.407 -.226 .849 
VAR00020 109.7333 126.271 .373 .839 
VAR00021 109.6000 126.179 .356 .839 
VAR00022 110.1667 128.695 .359 .840 
VAR00023 109.0333 128.654 .292 .841 
VAR00024 110.0333 131.826 .038 .846 
VAR00025 109.7333 126.685 .347 .840 
VAR00026 110.3000 132.907 -.030 .848 
VAR00027 109.5667 127.702 .290 .841 
VAR00028 109.9667 126.930 .443 .838 
VAR00029 109.8667 131.568 .084 .844 
VAR00030 110.2667 126.961 .325 .840 
VAR00031 109.7333 131.444 .075 .845 
VAR00032 110.6333 130.861 .157 .843 
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VAR00033 110.2667 126.202 .402 .838 
VAR00034 110.2000 128.510 .250 .842 
VAR00035 109.9000 126.783 .330 .840 
VAR00036 110.3667 130.723 .158 .843 
VAR00037 110.0333 129.757 .168 .844 
VAR00038 110.2667 128.961 .203 .843 
VAR00039 109.4667 128.464 .233 .842 
VAR00040 110.2333 129.220 .269 .841 
VAR00041 109.9000 123.128 .597 .834 
VAR00042 110.1667 131.730 .049 .846 
VAR00043 109.8667 136.533 -.306 .851 
VAR00044 110.0333 139.413 -.400 .856 
VAR00045 109.9000 128.645 .238 .842 
VAR00046 110.1333 124.878 .454 .837 
VAR00047 110.4667 125.430 .453 .837 
VAR00048 110.0667 125.789 .403 .838 
VAR00049 110.3667 126.309 .471 .838 
VAR00050 110.2000 118.648 .598 .832 
VAR00051 110.7000 131.734 .080 .844 
VAR00052 110.0667 123.030 .507 .835 
 
 









Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 146.6000 52.179 -.073 .603 
VAR00002 146.6000 49.903 .218 .578 
VAR00003 146.7000 51.666 -.011 .595 
VAR00004 146.5000 45.638 .469 .547 
VAR00005 146.0333 50.240 .230 .579 
VAR00006 146.2000 47.614 .403 .560 
VAR00007 146.1000 52.024 -.053 .598 
VAR00008 145.9667 47.689 .449 .559 
VAR00009 146.0667 49.857 .312 .575 
VAR00010 146.1667 48.006 .547 .559 
VAR00011 146.6333 52.516 -.103 .605 
VAR00012 146.8333 49.799 .109 .587 
VAR00013 145.6667 49.471 .312 .573 
VAR00014 146.0000 51.310 .044 .590 
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VAR00015 145.9333 51.237 -.021 .604 
VAR00016 146.1000 47.472 .406 .559 
VAR00017 145.9333 49.995 .230 .578 
VAR00018 146.6000 48.731 .267 .572 
VAR00019 145.6000 49.834 .267 .576 
VAR00020 145.9667 48.861 .309 .570 
VAR00021 146.2333 49.564 .233 .576 
VAR00022 146.6000 50.248 .102 .587 
VAR00023 146.0667 50.823 .153 .583 
VAR00024 146.6000 57.145 -.430 .644 
VAR00025 146.5667 47.151 .475 .555 
VAR00026 146.1667 50.971 .069 .588 
VAR00027 146.5000 51.638 -.004 .593 
VAR00028 146.8000 53.338 -.206 .606 
VAR00029 146.7000 49.803 .198 .579 
VAR00030 146.0667 52.892 -.138 .607 
VAR00031 147.0000 47.793 .405 .561 
VAR00032 146.4333 48.599 .442 .565 
VAR00033 146.1000 49.266 .311 .572 
VAR00034 147.0333 53.689 -.195 .618 
VAR00035 146.2667 48.616 .369 .567 
VAR00036 146.9667 52.102 -.066 .602 
VAR00037 145.9667 49.895 .254 .577 
VAR00038 146.0333 51.344 .061 .588 
VAR00039 146.7333 48.340 .369 .565 
VAR00040 146.1333 49.775 .260 .576 
VAR00041 146.8333 55.316 -.313 .630 
VAR00042 146.1667 51.937 -.036 .595 
VAR00043 146.4000 51.076 .059 .589 
VAR00044 145.9667 52.033 -.042 .593 
VAR00045 146.2000 49.890 .208 .578 
VAR00046 146.1667 49.937 .257 .577 
VAR00047 146.5000 51.707 -.012 .594 
VAR00048 146.5333 49.361 .190 .578 
VAR00049 146.4333 48.806 .201 .577 
VAR00050 145.7667 50.461 .174 .582 
VAR00051 147.3667 52.861 -.153 .602 







Lampiran 6. Rangkuman Penentuan Item Valid Skala Prokrastinasi Akademik 
RANGKUMAN PENENTUAN ITEM VALID 
SKALA PROKRASTINASI AKADEMIK 
No Item Skor Keterangan 
(Valid/Tdk 
Valid) 
VAR00001 .233 Tdk Valid 
VAR00002 .568 Valid 
VAR00003 .405 Valid 
VAR00004 .565 Valid 
VAR00005 .375 Valid 
VAR00006 .448 Valid 
VAR00007 .081 Tdk Valid 
VAR00008 .375 Valid 
VAR00009 .401 Valid 
VAR00010 .226 Tdk Valid 
VAR00011 .287 Valid 
VAR00012 .496 Valid 
VAR00013 .705 Valid 
VAR00014 .308 Valid 
VAR00015 .063 Tdk Valid 
VAR00016 .330 Valid 
VAR00017 .219 Tdk Valid 
VAR00018 .545 Valid 
VAR00019 -.266 Tdk Valid 
VAR00020 .373 Valid 
VAR00021 .356 Valid 
VAR00022 .359 Valid 
VAR00023 .292 Valid 
VAR00024 .038 Tdk Valid 
VAR00025 .347 Valid 
VAR00026 -.030 Tdk Valid 
VAR00027 .290 Valid 
VAR00028 .443 Valid 
VAR00029 .084 Tdk Valid 
VAR00030 .325 Valid 
VAR00031 .075 Tdk Valid 
VAR00032 .157 Tdk Valid 
VAR00033 .402 Valid 
VAR00034 .250 Tdk Valid 
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VAR00035 .330 Valid 
VAR00036 .158 Tdk Valid 
VAR00037 .168 Tdk Valid 
VAR00038 .203 Tdk Valid 
VAR00039 .233 Tdk Valid 
VAR00040 .269 Valid 
VAR00041 .597 Valid 
VAR00042 .049 Tdk Valid 
VAR00043 -.306 Tdk Valid 
VAR00044 -.400 Tdk Valid 
VAR00045 .238 Tdk Valid 
VAR00046 .454 Valid 
VAR00047 .453 Valid 
VAR00048 .403 Valid 
VAR00049 .471 Valid 
VAR00050 .598 Valid 
VAR00051 .080 Tdk Valid 


















Lampiran 7. Rangkuman Penentuan Item Valid Skala Asertivitas 
RANGKUMAN PENENTUAN ITEM VALID SKALA ASERTIVITAS 
No Item Skor Keterangan 
(Valid/Tdk 
Valid) 
VAR00001 -.073 Tdk Valid 
VAR00002 .218 Tdk Valid 
VAR00003 -.011 Tdk Valid 
VAR00004 .469 Valid 
VAR00005 .230 Tdk Valid 
VAR00006 .403 Valid 
VAR00007 -.053 Tdk Valid 
VAR00008 .449 Valid 
VAR00009 .312 Valid 
VAR00010 .547 Valid 
VAR00011 -.103 Tdk Valid 
VAR00012 .109 Tdk Valid 
VAR00013 .312 Valid 
VAR00014 .044 Tdk Valid 
VAR00015 -.021 Tdk Valid 
VAR00016 .406 Valid 
VAR00017 .230 Tdk Valid 
VAR00018 .267 Valid 
VAR00019 .267 Valid 
VAR00020 .309 Valid 
VAR00021 .233 Tdk Valid 
VAR00022 .102 Tdk Valid 
VAR00023 .153 Tdk Valid 
VAR00024 -.430 Tdk Valid 
VAR00025 .475 Valid 
VAR00026 .069 Tdk Valid 
VAR00027 -.004 Tdk Valid 
VAR00028 -.206 Tdk Valid 
VAR00029 .198 Tdk Valid 
VAR00030 -.138 Tdk Valid 
VAR00031 .405 Valid 
VAR00032 .422 Valid 
VAR00033 .311 Valid 
VAR00034 -.195 Tdk Valid 
VAR00035 .369 Valid 
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VAR00036 -.066 Tdk Valid 
VAR00037 .254 Valid 
VAR00038 .061 Tdk Valid 
VAR00039 .369 Valid 
VAR00040 .260 Valid 
VAR00041 -.313 Tdk Valid 
VAR00042 -.036 Tdk Valid 
VAR00043 .059 Tdk Valid 
VAR00044 -.042 Tdk Valid 
VAR00045 .208 Tdk Valid 
VAR00046 .257 Valid 
VAR00047 -.012 Tdk Valid 
VAR00048 .190 Tdk Valid 
VAR00049 .201 Tdk Valid 
VAR00050 .174 Tdk Valid 
VAR00051 -.153 Tdk Valid 





Lampiran 8. dan 9. Skala Penelitian  
 









PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN 
BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 









ANGKET PENELITIAN SISWA 
Pengantar 
Kepada,  
Siswa-siswi Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Kota Mungkid 
Dengan hormat,  
Di sela-sela kesibukan belajar Anda, kami meminta kesediaan Anda untuk 
meluangkan waktu dalam pengisian angket ini. Angket ini disusun untuk 
memperoleh data tentang tingkatan prokrastinasi akademik (penundaan tugas 
akademik) dan asertivitas (kemampuan bersikap tegas) pada siswa kelas VIII. 
Angket ini berisi beberapa butir pernyataan yang nantinya akan dijawab 
oleh siswa-siswi sekalian. Angket ini tidak dimaksudkan untuk menguji atau 
menilai serta tidak akan mempengaruhi nilai raport para siswa sekalian. Untuk 
memperoleh data tentang tingkatan prokrastinasi akademik dan asertivitas, 
peneliti mengharapkan agar para siswa memberikan informasi dengan mengisi 
angket ini dengan sejujur-jujurnya sesuai keadaan saat ini. Informasi hasil yang 
diperoleh dari angket ini akan digunakan untuk kepentingan ilmiah semata 
sebagai bagian dari proses penyusunan tugas akhir skripsi mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling FIP UNY, sehingga dalam menjawab pernyataan tidak ada 
jawaban yang dianggap betul atau salah karena jawaban antar siswa berbeda-
beda sesuai dengan kondisi Anda saat ini. 
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, kami 
mengucapkan terima kasih. 




JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN 
BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 





1. Tulislah identitas diri meliputi nama, kelas, no absen serta jenis kelamin 
secara lengkap dan jelas. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, jawaban tidak ada betul dan salah 
sehingga jawablah sesuai dengan kondisi Anda yang sebenarnya. 
3. Jawablah semua pernyataan dengan seteliti mungkin dan jangan sampai 
ada yang terlewatkan. 
4. Setiap pernyataan dalam angket ini terdapat 4 pilihan jawaban, yaitu: 
Sangat Sesuai (SS) 
Sesuai  (S) 
Tidak Sesuai  (TS) 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 
5. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang 





SS S TS STS 
1 Saya memulai mengerjakan tugas sesuai dengan 
kehendak saya √    
6. Apabila Anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda sama dengan (=) 
pada jawaban Anda yang tidak sesuai, kemudian bubuhkan kembali tanda 




SS S TS STS 
1 Saya memulai mengerjakan tugas sesuai dengan 
kehendak saya √  √  
 Selamat Mengerjakan  
143 
 
Lampiran 8. Skala Prokrastinasi Akademik 
Nama : Jenis Kelamin : 
Kelas :  No absen : 
SKALA 1. PROKRASTINASI AKADEMIK 
NO Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya menunda memulai mengerjakan tugas mata 
pelajaran yang bagi saya sulit dan tidak 
menyenangkan 
    
2. Saya merasa mampu menyelesaikan tugas-tugas 
sekolah saya     
3. Saya mengulur-ulur waktu untuk segera mengerjakan 
tugas     
4. Saya mampu membagi waktu antara kegiatan belajar 
dan kegiatan ekstrakurikuler dengan baik     
5. Saya terburu-buru menyelesaikan tugas ketika 
mendekati batas akhir pengumpulan     
6. Saya membuat deadline atau batas waktu untuk 
menyelesaikan suatu tugas     
7. Saya belajar ketika ada PR     
8. Saya menolak ajakan teman untuk bermain ketika 
tugas PR belum terselesaikan     
9. Saya terbiasa belajar sambil menonton TV atau 
tiduran     
10. Saya memulai mengerjakan tugas dari guru dengan 
sesegera mungkin     
11. Saya merasa cemas apabila tidak begitu paham 
dengan tugas yang diberikan oleh guru     
12. Saya mampu memanfaatkan dan mengelola waktu 
dengan baik ketika menyelesaikan suatu tugas 
    
13. Saya mengembalikan buku perpustakaan tidak tepat 
waktu     
14. Saya berangkat ke sekolah tepat waktu 
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15. Saya mudah terpengaruh ajakan teman untuk 
melakukan aktivitas lain yang bagi saya lebih 
menyenangkan daripada mengerjakan tugas 
    
16. Untuk melengkapi tugas saya, saya banyak mencari 
bahan-bahan tugas di perpustakaan disaat istirahat     
17. Saya gagal mempelajari semua materi bahan ujian 
yang akan diujikan pada hari itu juga     
18. Saya terbiasa menggunakan waktu senggang saya 
untuk mencicil tugas meskipun tugas tersebut bisa 
dilakukan lain waktu 
    
19. Saya baru dapat menyelesaikan tugas ketika 
mendekati batas pengumpulan     
20. Meskipun tugas yang diberikan guru sulit, saya 
tertantang untuk menyelesaikannya     
21. Saya mulai terpacu mengerjakan tugas mendekati 
batas waktu pengumpulan     
22. Bagi saya lebih baik belajar di rumah dari pada 
ngumpul bersama teman-teman     
23. Saya mudah berbicara atau mengobrol dengan teman 
ketika guru sedang menerangkan di kelas     
24. Saya mengerjakan tugas dengan tuntas agar dapat 
mengerjakan tugas yang lain     
25. Saya terlambat mengumpulkan buku catatan PR 
    
26. Saya mampu beradaptasi dengan berbagai jenis tugas 
mata pelajaran yang diberikan oleh guru     
27. Saya menjadi terlambat saat datang ke kelas untuk 
mengikuti pelajaran seusai istirahat     
28. Saya dapat mengendalikan diri untuk tidak 
melakukan hal-hal lain disaat mengerjakan tugas     
29. Saya tidak memiliki jadwal harian belajar     
30. Saya datang tepat waktu ketika ada agenda kerja 
kelompok     
31. Apabila ada tayangan acara TV kesukaan saya, saya 
menontonnya terlebih dulu baru kemudian belajar     
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Lampiran 9. Skala Asertivitas 
SKALA 2. ASERTIVITAS 
NO Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya berusaha mengemukakan pendapat saya 
meskipun pendapat saya berseberangan     
2. Saya memilih menyimpan rapat perasaan yang 
sedang saya rasakan agar tidak diketahui oleh banyak 
teman 
    
3. Saya berpura-pura menolak pertolongan dari teman 
meskipun sebenarnya saya membutuhkan     
4. Saya memberi masukan dengan tidak menyinggung 
perasaan orang lain     
5. Saya akan membentak-bentak teman saya ketika 
mereka membuat saya jengkel     
6. Saya mudah berubah pikiran ketika sedang bersama-
sama dengan teman     
7. Ketika ada materi pelajaran yang kurang saya 
pahami, saya akan meminta tolong teman untuk 
membantu menjelaskannya ulang 
    
8. Ketika berkumpul dengan teman-teman, saya sulit 
menjadi diri sendiri     
9. Saya menutup-nutupi kebutuhan di luar kebutuhan 
sekolah kepada orang tua saya     
10. Saya berusaha bersikap sopan kepada orang yang 
lebih tua     
11. Saya menutup-nutupi kesalahan saya kepada orang 
tua     
12. Saya masa bodoh menanggapi kritik dan saran dari 
guru yang ditujukan kepada saya     
13. Saya akan meminta maaf terlebih dahulu jika saya 
terbukti menyakiti perasaan orang lain     
14. Saya memilih ramai sendiri ketika jenuh 
mendengarkan guru mengajar di kelas     
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15. Saya menuruti setiap kemauan dan ajakan sahabat –
sahabat saya agar tidak mengecewakan mereka     
16. Saya berusaha mendamaikan ketika ada teman yang 
berselisih dan tidak memihak mana pun     
17. Ketika diskusi kelas, saya memilih sedikit bersuara 
dan menanggapi pendapat teman karena takut salah     
18. Saya cenderung menyampaikan pendapat dengan 
bertele-tele     
19. Saya mengetahui waktu yang tepat untuk 
mengemukakan pendapat     
20. Saya susah mengenakan seragam dengan tertib 
karena ikut-ikutan teman     
 
























Lampiran 12. Hasil Uji Prasyarat 
HASIL UJI PRASYARAT 
1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  ProkrastinasiAka
demik Asertivitas 
N 48 48 
Normal Parameters
a,,b
 Mean 69.33 58.79 
Std. Deviation 9.056 5.645 
Most Extreme Differences Absolute .074 .105 
Positive .060 .061 
Negative -.074 -.105 
Kolmogorov-Smirnov Z .514 .728 
Asymp. Sig. (2-tailed) .955 .664 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
2. Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
ProkrastinasiAkademik * 
Asertivitas 
Between Groups (Combined) 2998.617 20 149.931 4.729 .000 




617.268 19 32.488 1.025 .467 
Within Groups 856.050 27 31.706   








Lampiran 13. Hasil Uji Hipotesis 
 
HASIL UJI HIPOTESIS 





ProkrastinasiAkademik Pearson Correlation 1 -.786
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 48 48 
Asertivitas Pearson Correlation -.786
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 48 48 




































































Lampiran 20. Surat Keterangan Penelitian dari SMP N 1 Kota Mungkid 
 
 
 
